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ABSTRAK

Tutorial Online mata kuliah Perkembangan Tumbuhan dan matakuliah Evolusi dan Sistematika
Mahluk Hidup telah ditawarkan sejak tahun 2007. Tugas yang diberikan kepada mahasiswa berupa
tugas dalam bentuk uraian dimana mahasiswa diminta untuk memberikan jawaban terhadap
pertanyaan yang diberikan. Dari jawaban yang diterima menggambarkan mahasiswa menjawab
sesuai dengan tugas yang diberikan dan jawaban mahasiswa cenderung memiliki pola jawaban yang
sama, dan seringkali ada beberapa mahasiswa yang memberikan jawaban yang sama persis
sehingga tidak menggambarkan sejauh mana mereka memahami keterkaitan antara konsep-konsep
yang telah mereka pelajari dan apakah belajar bermakna telah berlangsung pada diri mereka. peta
konsep merupakan salah satu teknik evaluasi yang dapat digunakan untuk mengukur pemahaman
mahasiswa pada konsep-konsep yang telah dipelajarinya. Selain itu, peta konsep merupakan salah
satu alat yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah pada diri seseorang (terutama pada
kemampuan kognitifnya) telah terjadi proses belajar, sehingga apa yang dipelajari bermakna.
Disamping itu peta konsep dapat juga dikatakan sebagai alat untuk melihat dan memahami strategi
berpikir seseorang. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian tentang Pengembangan
Prototipe Model Tutorial Online (Tuton) Dengan Pendekatan Penugasan Peta Konsep Sebagai
Upaya Menumbuhkan Belajar Bermakna Pada Mahasiswa S1 Pendidikan Biologi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran peta konsep jika pengembangannya dijadikan sebagai tugas
tutorial online mata kuliah Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup dan mata kuliah Perkembangan
Tumbuhan dalam menumbuhkan belajar bermakna bagi mahasiswa dan untuk memperoleh gambaran
perbedaan tingkat pemahaman antar mahasiswa peserta tutorial online dilihat dari peta konsep
yang dikembangkan mahasiswa. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitianini adalah
Penelitian dan Pengembangan (R&D), yaitu dengan mengembangkan Model Tuton dengan
pendekatan penugasan Peta Konsep. Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa 1). mahasiswa
belum memahami mengenai pentingnya sebuah kata penghubung. Hal ini dapat dilihat dari sebagian
besar konsep-konsep yang mereka kaitkan dengan konsep-konsep yang lain tidak mencantumkan kata
penghubung. 2). Tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi tuton dapat dilihat dari semakin
banyaknya konsep-konsep yang dapat diidentifikasi oleh mahasiswa dari materi yang dipelajarinya
untuk dijadikan proposisi.3). Mahasiswa yang memahami materi yang dipelajari akan menghasilkan
peta konsep dengan banyak proposisi, hirarki, ada kaitan silang, dan memberikan banyak contoh.
Sebaliknya, mahasiswa yang kurang memahami materi yang dipelajari akan menghasilkan peta
konsep dengan sedikit hirarki, tidak ada kaitan silan dan memberikan sedikit contoh bahkan tidak ada
contoh. 4). Peta konsep dapat digunakan sebagai tugas tutorial online dalam menumbuhkan belajar
bermakna bagi mahasiswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tutorial Online (Tuton) merupakan salah satu bentuk program layanan bantuan belajar
bagi mahasiswa melalui jaringan internet yang dikembangkan oleh Universitas Terbuka (UT)
bagi mahasiswa UT melalui jaringan internet. Tujuan dari penyelenggaraan Tuton adalah
untuk memberikan layanan bantuan belajar kepada mahasiswa dengan mengoptimalkan
pemanfaatan jaringan internet, sehingga memungkinkan proses pembelajaran jarak jauh
didesain lebih komunikatif dan interaktif, serta memberi alternatif pilihan bagi mahasiswa
yang memiliki akses terhadap jaringan internet untuk memperoleh layanan bantuan belajar
secara optimal. Tuton dilaksanakan setiap semester selama 8 (delapan) minggu atau 2 (dua)
bulan sebelum pelaksanaan Ujian Akhir Semester (UAS). Tuton terdiri dari 8 inisiasi dan 3
buah tugas. Pada setiap inisiasi terdiri dari pemberian materi, dan diskusi. Sementara itu tugas
diberikan pada pertemuan ke 3, 4 dan 5. Kontribusi nilai Tuton terhadap nilai akhir sebesar
maksimal 30%. Nilai maksimal dapat diperoleh bila mahasiswa menjadi peserta aktif dalam
pelaksanaan tuton. Peserta tuton dikatakan aktif apabila mereka membaca inisiasi,
merespons dengan cara mengajukan pertanyaan atau tanggapan, berdiskusi dan mengerjakan
tugas. Pemberian tugas diberikan untuk mengukur sampai sejauh mana pemahaman
mahasiswa terhadap konsep yang telah dipelajari.

Tuton mata kuliah Perkembangan Tumbuhan dan matakuliah Evolusi dan Sistematika
Mahluk Hidup telah ditawarkan sejak tahun 2007.1. Tugas yang diberikan kepada
mahasiswa berupa tugas dalam bentuk uraian dimana mahasiswa diminta untuk memberikan
jawaban terhadap pertanyaan yang diberikan. Dari jawaban yang diterima menggambarkan
mahasiswa menjawab sesuai dengan tugas yang diberikan dan jawaban mahasiswa cenderung
memiliki pola jawaban yang sama, dan seringkali ada beberapa mahasiswa yang memberikan
jawaban yang sama persis (diduga mengcopy dari jawaban mahasiswa yang lain), sehingga
tidak menggambarkan sejauh mana mereka memahami keterkaitan antara konsep-konsep
yang telah mereka pelajari dan apakah belajar bermakna telah berlangsung pada diri mereka.
Ausubel dalam Dahar (1996) menyatakan bahwa belajar bermakna merupakan suatu proses
mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep yang relevan dalam struktur kognitif

seseorang.



Dahar (1996: 122-123) menyatakan bahwa peta konsep merupakan pernyataan
hubungan yang bermakna antara konsep-konsep dalam bentuk proposisi-proposisi. Proposisi-
proposisi merupakan dua atau lebih konsep-konsep yang dihubungkan oleh kata-kata dalam
suatu unit semantik. Novak dan Gowin (1985: 40) menyatakan bahwa peta konsep
merupakan penggambaran (workable approximation) secara sadar dan sengaja tentang
pertumbuhan dan perkembangan struktur kognitif.

Dahar (1996 ) menyatakan bahwa peta konsep merupakan salah satu teknik evaluasi
yang dapat digunakan untuk mengukur pemahaman mahasiswa pada konsep-konsep yang
telah dipelajarinya. Selain itu, peta konsep merupakan salah satu alat yang dapat digunakan
untuk mengetahui apakah pada diri seseorang (terutama pada kemampuan kognitifnya) telah
terjadi proses belajar, sehingga apa yang dipelajari bermakna. Disamping itu peta konsep
dapat juga dikatakan sebagai alat untuk melihat dan memahami strategi berpikir seseorang.

Untuk mengetahui proses belajar dan strategi berpikir yang terjadi pada mahasiswa UT
selama mengikuti kegiatan Tuton, maka tutor Tuton dapat menggunakan Peta Konsep sebagai
alat evaluasi untuk mengukur ketercapaian kompetensi mahasiswa dalam matakuliah
Perkembangan Tumbuhan (PEBI4309) dan Mata Kuliah Evolusi dan Sistematika Mahluk
Hidup (PEBI4204)

B. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang , maka masalah yang
dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

“Bagaimanakah peran peta konsep jika pengembangannya dijadikan sebagai tugas
Tutorial Online dalam upaya menumbuhkan belajar bermakna pada mahasiswa S1
Pendidikan Biologi?”

Adapun pertanyaan-pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah peran peta konsep jika pengembanganya dijadikan sebagai tugas tutorial
online mata kuliah Perkembangan Tumbuhan dalam menumbuhkan belajar bermakna
bagi mahasiswa?

2. Apakah peta konsep yang dikembangkan mahasiswa peserta tuton mata kuliah
Perkembangan Tumbuhan menggambarkan perbedaan tingkat pemahaman antar

mahasiswa?



3.

4.

Bagaimanakah peran peta konsep jika pengembangannya dijadikan sebagai tugas tutorial
online mata kuliah Evolusi dan sistematika Mahluk Hidup dalam menumbuhkan belajar
bermakna bagi mahasiswa?

Apakah peta konsep yang dikembangkan mahasiswa peserta tuton mata kuliah Evolusi
dan Sistematika Mahluk Hidup menggambarkan perbedaan tingkat pemahaman antar

mahasiswa?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

peran peta konsep jika pengembangannya dijadikan sebagai tugas tutorial online mata
kuliah Perkembangan Tumbuhan dalam menumbuhkan belajar bermakna bagi
mahasiswa

gambaran perbedaan tingkat pemahaman antar mahasiswa peserta tutorial online mata
kuliah Perkembangan Tumbuhan dilihat dari peta konsep yang dikembangkan
mahasiswa

peran peta konsep jika pengembangannya dijadikan sebagai tugas tutorial online mata
kuliah Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup dalam menumbuhkan belajar bermakna
bagi mahasiswa

gambaran perbedaan tingkat pemahaman antar mahasiswa peserta tutorial online mata
kuliah Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup dilihat dari peta konsep yang

dikembangkan mahasiswa

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi UT khususnya program studi

S1 Pendidikan Biologi untuk menggunakan peta konsep sebagai alternatif bentuk tugas

tutorial online, agar belajar bermakna terjadi pada diri mahasiswa dan untuk mengetahui

tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi tuton yang sesungguhnya.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tutorial Online

Tutorial Online (Tuton) merupakan salah satu bentuk tutorial yang ditawarkan oleh
Universitas Terbuka (UT) bagi mahasiswa melalui jaringan internet.  Tujuan dari
penyelenggaraan Tuton adalah untuk memberikan layanan bantuan belajar kepada mahasiswa
dengan mengoptimalkan pemanfaatan jaringan internet, sehingga memungkinkan proses
pembelajaran jarak jauh didesain lebih komunikatif dan interaktif, serta memberi alternatif
pilihan bagi mahasiswa yang memiliki akses terhadap jaringan internet untuk memperoleh
layanan bantuan belajar secara optimal.

Agar dapat mengikluti kegiatan tuton, mahasiswa harus melakukan aktivasi account

pada situs http://student.ut.ac.id. Setelah proses ini dilakukan mahasiswa akan memperoleh

account password untuk dapat masuk ke situs Tuton. Sebelum mahasiswa melakukan proses
login, dianjurkan bagi para mahasiswa untuk mendownload dan membaca panduan tuton
yang telah tersedia pada situs tutorial tersebut. Apabila mahasiswa mempunyai masalah
dalam mengakses situs Tuton tersebut, maka mahasiswa dapat berkonsultasi dengan

webmaster@p2m.ut.ac.id atau ut-online@p2m.ut.ac.id.

Tuton dilaksanakan setiap semester selama 8 (delapan) minggu atau 2 (dua) bulan
sebelum pelaksanaan Ujian Akhir Semester (UAS). Tuton terdiri dari 8 inisiasi dan 3 buah
tugas. Pada setiap inisiasi terdiri dari pemberian materi, dan diskusi. Sementara itu tugas
diberikan pada pertemuan ke 3, 4 dan 5.Kontribusi nilai Tuton terhadap nilai akhir sebesar
maksimal 30%. Nilai maksimal dapat diperoleh bila mahasiswa menjadi peserta aktif dalam
pelaksanaan tuton. Peserta tuton dikatakan aktif apabila mereka membaca inisiasi,
merespons dengan cara mengajukan pertanyaan atau tanggapan, berdiskusi dan mengerjakan
tugas. Pemberian tugas diberikan untuk mengetahui sampai sejauh mana pemahaman

mahasiswa terhadap konsep yang telah dipelajari.

B. Peta Konsep Sebagai Alat Evaluasi
Peta konsep digunakan untuk menyatakan hubungan yang bermakna antara konsep-
konsep dalam bentuk proposisi-proposisi. Proposisi-proposisi merupakan dua atau lebih
konsep-konsep yang dihubungkan oleh kata-kata dalam suatu unit semantik (Dabhar,
1996 :122-123). Menurut Novak dan Gowin (1985:15) peta konsep merupakan suatu alat
4
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(dapat berupa skema) yang digunakan untuk menyatakan hubungan yang bermakna antara
konsep-konsep dalam bentuk proposisi-proposisi. Proposisi merupakan gabungan dua konsep
atau lebih yang dihubungkan oleh kata-kata penghubung. Dalam bentuknya yang paling
sederhana, suatu peta konsep terdiri dari dua konsep yang dihubungkan oleh satu kata
penghubung untuk membentuk suatu proposisi.

Beberapa keunggulan atau kelebihan yang dimiliki peta konsep sebagai instrumen
dalam pendidikan, diantaranya adalah: mendorong aktivitas yang kreatif, mendorong peserta
didik untuk berpikir reflektif, menyajikan suatu struktural secara hirarkis (Novak dan Gowin
:1985). Namun demikian, Novak dan Gowin (1985:40) tidak mengklaim bahwa sebuah peta
konsep merupakan suatu gambaran yang lengkap dari konsep dan proposisi yang relevan dari
apa yang diketahui peserta didik, tetapi ia mengklaim bahwa peta konsep tersebut merupakan
penggambaran (workable approximation) secara sadar dan sengaja tentang pertumbuhan dan
perkembangan struktur kognitif.

Ada beberapa langkah yang harus diikuti dalam membuat peta konsep yaitu:

1. Menentukan konsep-konsep yang relevan dengan materi yang sedang dipelajari

2. Mengurutkan konsep-konsep itu dari yang paling inklusif ke yang paling tidak inklusif
atau contoh-contoh

3. Menyusun konsep-konsep tersebut, mulai dengan yang paling inklusif di puncak ke
konsep yang paling tidak inklusif

4. Menghubungkan konsep-konsep itu dengan kata atau kata-kata penghubung untuk
membentuk proposisi dan garis penghubung

5. jika peta konsep sudah selesai, perhatikan kembali letak konsep-konsepnya dan bila perlu
diperbaiki atau disusun kembali agar menjadi lebih baik dan berarti.

Gambar berikut ini  merupakan contoh peta konsep dari pengamatan tentang balok

kayu yang membusuk.
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Gambar 2.1 Peta konsep dari pengamatan balok kayu yang membusuk
(Diadaptasi dari Novak dan Gowin :1985 : 52)

Dalam pendidikan, peta konsep dapat diterapkan untuk berbagai tujuan diantaranya :
menyelidiki apa yang telah diketahui peserta didik, mempelajari cara belajar peserta didik,
mengungkapkan konsepsi yang salah, dan sebagai alat evaluasi (Dahar, 1996). Selama ini,
alat evaluasi yang dikenal dan digunakan untuk mengetahui pemahaman peserta didik oleh
kalangan pengajar maupun peserta didik adalah tes tertulis dalam bentuk tes objektif maupun
tes esai. Belum banyak di kalangan pengajar yang memanfaatkan peta konsep sebagai alat
evaluasi untuk mengukur pemahaman peserta didik pada konsep-konsep yang telah
dipelajarinya.

Dahar (1996:132) menyatakan bahwa penggunaan peta konsep sebagai alat evaluasi

didasarkan pada tiga gagasan dalam teori kognitif Ausubel.



Struktur kognitif itu diatur secara hierarkis, dengan konsep-konsep dan proposisi-
proposisi yang lebih inklusif, lebih umum superordinat terhadap konsep-konsep dan
proposisi-proposisi yang kurang inklusif atau lebih khusus

Konsep-konsep dalam struktur kognitif mengalami diferensiasi progresif. Prinsip ini
menyatakan bahwa belajar bermakna merupakan proses yang kontinyu, dimana konsep-
konsep baru memperoleh lebih banyak arti dengan dibentuknya lebih banyak kaitan-
kaitan proporsional. Dengan kata lain, konsep-konsep tidak pernah “tuntas dipelajari”,
tatapi selalu dipelajari, dimodifikasi, dan dibuat lebih inklusif

Penyesuaian integratif. Prinsip belajar ini menyatakan bahwa belajar bermakna akan
meningkat, bila peserta didik menyadari hubungan-hubungan baru (kaitan-kaitan
konsep) antara kumpulan (sets) konsep-konsep atau proposisi-proposisi yang
berhubungan. Dalam peta konsep penyesuaian integratif ini diperlihatkan dengan

adanya kaitan-kaitan silang (cross links) antara kumpulan konsep-konsep.

Dalam menilai peta konsep, Novak dan Gowin (1985:36) memperhatikan empat Kkriteria

penilaian, yaitu :

1. kesahihan proposisi, yaitu hubungan antara dua konsep yang dihubungkan oleh kata-kata.
Untuk setiap hubungan konsep yang valid diberi skor 1

2. adanya hierarki, rangkaian dari dua konsep atau lebih yang digambarkan dibawah suatu
konsep. Setiap hirarki yang valid diberi skor 5

3. adanya kaitan silang, yaitu hubungan konsep antar hirarki. Setiap kaitan silang yang valid
dan signifikan diberi skor 10.

4. adanya contoh-contoh, yaitu contoh-contoh dari suatu konsep. Untuk contoh konsep yang
valid diberi skor 1.

Berikut ini disajikan model penskoran yang digunakan oleh Novak dan Gowin
(1985:37):
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Gambar 2.2 Model Penskoran Peta Konsep (Diadaptasi dari Novak dan Gowin 1985: 37)
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Penskoran untuk model tersebut:

Hubungan (jika valid) diberi skor 1 - terdapat 14 hubungan jadi skornya 1x 14 =14
Hirarki (jika valid) diberi skor 5 -> terdapat 3 hirarki jadi skornya 5 x 3 =15
Kaitan silang (jika valid dan signifikan) diberi skor 10 - terdapat 2 kaitan silang

Jadi skornya 10 x 2 =20
Contoh (jika valid) diberi skor 1 -> terdapat 4 contoh, jadi skornya 1 x4 = 4
Skor total =53

Murti (2004) menyatakan bahwa sasaran utama pada pendekatan peta konsep adalah
untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar mahasiswa secara kritis dan kreatif sehingga
dapat pula meningkatkan penguasaan konsep-konsep esensial pada mata kuliah yang
dipelajarinya. Penggunaan pendekatan mengajar dengan peta konsep dalam pembelajaran di
kelas dapat mengurangi kepasifan mahasiswa dan memacu peningkatan minat serta
partisipasi mereka dalam proses pmbelajaran yang bermakna. Pemahaman yang menyeluruh
sebagai implikasi dari karakteristik pendekatan peta konsep yang menekankan pada
hubungan antar konsep dan kebermaknaannya diharapkan akan membawa mahasiswa pada



penguasaan belajar yang lebih kompleks. Peningkatan hasil belajar mahasiswa

mengindikasikan peningkatan pemahaman peta konsep.

C. Belajar Bermakna

David Ausubel (1963) dalam Sumarno (2011) menyatakan bahwa subjek yang
dipelajari harus bermakna. Belajar bermakna menurut Ausubel merupakan proses mengaitkan
informasi atau materi baru dengan konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kognitif
seseorang. Struktur kognitif merupakan fakta-fakta, konsep-konsep, dan generalisasi-
generalisasi yang telah dipelajari dan dingat oleh peserta didik. Ada tiga faktor yang
mempengaruhi kebermaknaan dalam suatu pembelajaran, yaitu struktur kognitif yang ada,
stabilitas dan kejelasan pengetahuan dalam suatu bidang studi tertentu dan pada waktu
tertentu.

Sehubungan dengan hal ini, Dahar (1996) dalam Sumarno (2011) mengemukakan dua
prasyarat terjadinya belajar bermakna, yaitu: (1) materi yang akan dipelajari harus bermakna
secara potensial, dan (2) peserta didik yang akan belajar harus bertujuan belajar bermakna. Di
samping itu, kebermaknaan potensial materi pelajaran bergantung kepada dua faktor, yaitu
(1) materi itu harus memiliki kebermaknaan logis, dan (2) gagasan-gagasan yang relevan
harus terdapat dalam struktur kognitif peserta didik.

Dahar (1996:110) menyatakan belajar bermakna akan terjadi jika peserta didik dapat
menghubungkan/mengaitkan konsep lama dengan konsep baru sehingga terbentuk suatu
konsep yang mantap. Informasi yang disimpan sebagai konsep dapat digunakan dalam
berbagai situasi, termasuk yang sangat berbeda dari yang digunakan dalam proses belajar.

Dahar (1996:79) menyatakan bahwa belajar konsep merupakan suatu yang penting bagi
manusia terutama dalam bidang pendidikan, karena belajar konsep merupakan hasil utama
pendidikan. Konsep-konsep dapat diperoleh dengan dua cara, yaitu formasi konsep (concept
formation) dan asimilasi konsep (concept assimilation).

1.  Formasi konsep

Formasi konsep merupakan bentuk perolehan konsep-konsep sebelum anak-anak
masuk sekolah. Formasi konsep merupakan proses induktif. Pada bentuk ini seseorang
dihadapkan pada stimulus-stimulus lingkungannya, ia mengabstraksikan sifat-sifat tertentu /
atribut tertentu yang sama dari berbagai stimulus-stimulus. Formasi konsep merupakan
suatu bentuk belajar penemuan.

2. Asimilasi konsep



Asimilasi konsep merupakan cara utama untuk memperoleh konsep-konsep selama dan
sesudah waktu belajar. Bentuk perolehan ini bersifat deduktif. Dalam proses ini peserta didik
diberi nama konsep dan atribut-atribut dari konsep itu, hal ini berarti mereka akan belajar arti
konseptual baru dengan memperoleh penyajian atribut-atribut kriteria dari konsep dan
kemudian mereka akan menghubungkan atribut-atribut ini dengan gagasan relevan yang
sudah ada dalam struktur kognitif mereka.

Purwanto (1990) dalam Sekarwinahyu (2006) menyatakan bahwa pemahaman konsep
merupakan tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik mampu memahami
arti/konsep, situasi serta fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan dengan menggunakan
kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya dengan tidak mengubah

artinya.

D. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Sekarwinahyu (2006) menunjukkan bahwa peningkatan
pemahaman mahasiswa S1 Pendidikan Biologi FKIP-UT terhadap materi Substansi Hereditas
dan Sintesis Protein yang diperoleh dari hasil selisih posttes dengan pretest dalam bentuk
peta konsep adalah sebesar 376% dari hasil pretest. Sementara itu retensi mahasiswa terhadap
materi Substansi Hereditas dan Sintesis Protein yang diukur dengan menggunakan tes peta
konsep adalah sebesar 247%, jauh lebih besar dari retensi yang diukur dengan tes objektif
yang hanya sebesar 86%. Besarnya retensi yang diperoleh dari hasil tes berupa peta konsep
ini , sesuai dengan salah satu gagasan dari teori kognitif Ausubel dalam Dahar (1996:132)
yang menyatakan bahwa konsep-konsep dalam struktur kognitif mengalami diferensiasi
progresif. Prinsip ini menyatakan bahwa belajar bermakna merupakan proses yang kontinyu,
dimana konsep-konsep baru memperoleh lebih banyak arti dengan dibentuknya lebih banyak
kaitan-kaitan proporsional. Dengan kata lain, konsep-konsep tidak pernah “tuntas dipelajari”,
tetapi selalu dipelajari, dimodifikasi, dan dibuat lebih inklusif

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Murti (2004) diperoleh hasil bahwa
Pengajaran dengan menggunakan pendekatan peta konsep dapat meningkatan hasil belajar
mahasiswa D-11 PGSD FIP Universitas Negeri Yogyakarta pada mata kuliah matematika dan
IPA. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep
matematikan dan IPA mengalami peningkatan. Selain itu, diperoleh pula hasil bahwa
perhatian mahasiswa dalam pembelajaran lebih terfokus. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa pembelajaran dengan pendekatan peta konsep dapat meningkatkan keefektifan proses
belajar mengajar.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Selfi (2009), dalam tesisnya yang berjudul
Implementasi Strategi Peta Konsep dalam Usaha Membangun Pemahaman Konsep Fungsi
Komposisi Siswa Kelas XI-IPS1 SMAK St. Albertus Malang, menghasilkan temuan yaitu
Strategi peta konsep yang diterapkan untuk pokok bahasan Fungsi Komposisi dilaksanakan dalam 3
kali pertemuan pada siklus | dengan teknik diskusi kelompok membantu siswa untuk semakin aktif
terlibat dalam diskusi yang berhubungan dengan konsep-konsep yang belum dipahami dengan benar.
Hasil belajar menunjukkan bahwa 40% (12 siswa) mencapai skor dibawah 65 dan 60% (18
siswa) mencapai skor lebih atau sama dengan 65 pada siklus I, namun pada siklus Il hasil
belajar menunjukkan bahwa 87.5 % siswa mencapai skor 65 ke atas dan hal itu berarti bahwa
kriteria keberhasilan sudah tercapai. Dengan demikian siklus pembelajaran sudah dapat
dihentikan. Dalam hal ini, Siswa sudah memahami pengertian peta konsep dengan baik, hal
ini tergambar dari hasil kerja yang ditunjukkan dan kesanggupan mengerjakan sendiri tanpa

adanya diskusi kelompok.

E. Kerangka Berfikir

Peta konsep merupakan salah satu teknik evaluasi yang dapat digunakan untuk mengukur
pemahaman mahasiswa pada konsep-konsep yang telah dipelajarinya. Selain itu, peta konsep
merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah pada diri
seseorang (terutama pada kemampuan kognitifnya) telah terjadi proses belajar, sehingga apa
yang dipelajari bermakna. Disamping itu peta konsep dapat juga dikatakan sebagai alat untuk
melihat dan memahami strategi berpikir seseorang.

Untuk mengukur tingkat pemahaman mahasiswa, mengetahui proses belajar dan
strategi berpikir yang terjadi pada mahasiswa UT selama mengikuti kegiatan Tuton, dan
sampai sejauh mana belajar bermakna telah berlangsung pada mahasiswa UT selama
mengikuti Tuton, maka tutor Tuton dapat menggunakan Peta Konsep sebagai alat evaluasi.

Model tuton dengan menggunakan pendekatan penugasan berupa peta konsep dapat
digunakan sebagai upaya menumbuhkan belajar bermakna pada mahasiswa S1 Pendidikan
Biologi. Berdasarkan landasan teori tersebut, kerangka berpikir penelitian ini dapat

digambarkan pada Gambar 3.
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PENUGASAN PETA

KONSEP Inisiasi 1 -8

Ny

MODEL TUTON

DENGAN

INISIASI TUTON

PENDEKATAN

TUGAS 1, 2,3

PENUGASAN PETA

BELAJAR BERMAKNA

KONSEP

Gambar 2.3. Kerangka Berpikir
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama kurun waktu 3 semester yaitu pada semester 2012.1

s.d 2013.1. Adapun tempat penelitian dilakukan di Universitas Terbuka, Pondok Cabe

B. Subyek dan Variabel Penelitian

Subyek penelitian adalah tugas peta konsep yang dihasilkan mahasiswa pada tutorial

online

mata kuliah Perkembangan Tumbuhan (PEBI4309) dan Mata Kuliah Evolusi dan

Sistematika Mahluk Hidup (PEBI4204), dan sebagai responden dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Mahasiswa S1 Pendidikan Biologi yang mengikuti tuton mata kuliah Perkembangan
Tumbuhan (PEBI14309) pada semester 2012.1, 2012.2, dan 2013.1

Mahasiswa S1 Pendidikan Biologi yang mengikuti tuton mata kuliah Evolusi dan
Sistematika Mahluk Hidup (PEBI14204) pada semester 2012.1 2012.2, dan 2013.1

Adapun yang menjadi variabel penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Tingkat Pemahaman Mahasiswa yang tergambar dari peta konsep yang dihasilkan
mahasiwa S1 Pendidikan Biologi pada tuton mata kuliah Perkembangan Tumbuhan
(PEBI14309)

Peran peta konsep yang pengembangannya dijadikan sebagai tugas tutorial online
mata kuliah Perkembangan Tumbuhan dalam menumbuhkan belajar bermakna bagi
mahasiswa

Gambaran perbedaan tingkat pemahaman antar mahasiswa peserta tutorial online
mata kuliah Perkembangan Tumbuhan dilihat dari peta konsep yang dikembangkan
mahasiswa

Tingkat Pemahaman Mahasiswa yang tergambar dari peta konsep yang dihasilkan
mahasiwa S1 Pendidikan Biologi pada tuton mata kuliah Evolusi dan Sistematika
Mahluk Hidup

Peran peta konsep yang pengembangannya dijadikan sebagai tugas tutorial online
mata kuliah Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup dalam menumbuhkan belajar

bermakna bagi mahasiswa
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6. gambaran perbedaan tingkat pemahaman antar mahasiswa peserta tutorial online
mata kuliah Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup dilihat dari peta konsep yang

dikembangkan mahasiswa

C. Metode dan Prosedur Penelitian

Desain penelitian yang digunakan termasuk Penelitian dan Pengembangan (R&D),
yaitu dengan mengembangkan Model Tuton dengan pendekatan penugasan Peta Konsep.
Menurut Borg and Gall (1989) dalam penelitian ini mengembangkan dan memvalidasi
produk yang digunakan dalam pembelajaran, sedangkan menurut De Villiers (2005) dalam
Rahayu (2010) penelitian ini memfokuskan pada (1) pengembangan cara-cara praktis dan
inovatif untuk memecahkan permasalahan nyata, dan (2) pengajuan prinsip-prinsip rancangan
umum untuk menginformasikan keputusan di masa yang akan datang. Selanjutnya De
Villiers mengutip pendapat Plomp (2002) dan model Reeves (2000) yang disajikan seperti
Gambar berikut.

Pengembangan | |mplementasi—»| SFIUS' (=]
digunakan sbg angsung)
Analisis N Mendesain .| Mengembangkan _ intervensi
masalah pemecahan prototipe ST €
A A A Mengevaluasi dan refleksi—p umum (Hasil tak
melakukan tes langsung)
Menentukan permasalah, pemecahan masalah, metode Y

Gambar 3.1. Model Penelitian dan Pengembangan

Dalam penelitian ini, langkah-langkah tersebut diadopsi dan dimodifikasi sebagai
berikut:
1. Analisis masalah
Analisis masalah dilakukan melalui studi pendahuluan dengan mengevaluasi hasil proses
tutorial online yang sudah berjalan, menginisiasi penugasan peta konsep pada tuton
2012.1 untuk M.K Perkembangan Tumbuhan (PEBI4309) dan M.K Evolusi dan
Sistematika Mahluk Hidup (PEB14204) dan melakukan studi literatur.
2. Mendesain pemecahan
Pada tahap ini dirancang rencana pemecahan masalah berdasarkan hasil studi

pendahuluan, diantaranya meliputi perancangan model kegiatan tutorial online dengan
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pendekatan penugasan peta konsep untuk M.K Perkembangan Tumbuhan (PEBI14309)
dan M.K Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup (PEB14204)

Mengembangkan prototype

Pada tahap ini dilakukan pengembangan model tutorial online untuk M.K Perkembangan
Tumbuhan (PEBI4309) dan M.K Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup (PEB14204)
dengan pendekatan penugasan peta konsep

Melakukan intervensi (implementasi)

Pada tahap ini dilakukan uji coba dengan mengaplikasikan model tutorial online untuk
M.K Perkembangan Tumbuhan (PEBI4309) dan M.K Evolusi dan Sistematika Mahluk
Hidup (PEBI4204) dengan pendekatan penugasan peta konsep

Mengevaluasi dan melakukan tes (refleksi)

Tahap ini dilakukan evaluasi dengan berbagai cara untuk mengetahui keberhasilan
penerapan model tutorial online untuk M.K Perkembangan Tumbuhan (PEBI4309) dan
M.K Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup (PEBI4204) dengan pendekatan penugasan

peta konsep
Merevisi rancangan model
Mengaplikasikan rancangan model berdasarkan hasil revisi

Secara garis besar desain penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini digambarkan

sebagai berikut:

Studi Pendahuluan
(1)

N Mengembangkan

rancangan model

kegiatan tuton (2)

Mengembangkan
model kegiatan
tuton (3)

Mengaplikasikan
model kegiatan
tuton (4)

Mengaplikasikan
rancangan model <
berdasarkan hasil

revisi (7)

Merevisi

l

rancangan model

kegiatan tuton (6)

Mengevaluasi hasil
Penerapan Model
kegiatan tuton (5)

Gambar 3.2. Tahap Pengembangan Model Tuton dengan Pendekatan Penugasan Peta Konsep
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Secara garis besar rancangan yang digunakan dalam kegiatan tutorial online ini adalah

seperti telihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Garis Besar Rancangan Kegiatan Tutorial Online

Minggu ke-0

Sapaan / Pengantar M.K

Minggu ke-1

- Pengantar inisiasi 1

- Materi inisiasi 1

- Diskusi 1

- Tugas Peta Konsep Inisiasi 1

Minggu ke-2

- Pengantar inisiasi 2

- Materi inisiasi 2

- Diskusi 2

- Tugas Peta Konsep Inisiasi 2

Minggu ke-3

- Pengantar inisiasi 3

- Materi inisiasi 3

- Diskusi 3

- Tugas Peta Konsep Inisiasi 3
- Tugas Tuton Pertama

Minggu ke-4

- Pengantar inisiasi 4

- Materi inisiasi 4

- Diskusi 4

- Tugas Peta Konsep Inisiasi 4

Minggu ke-5

- Pengantar inisiasi 5

- Materi inisiasi 5

- Diskusi 5

- Tugas Peta Konsep Inisiasi 5
- Tugas Tuton Kedua

Minggu ke-6

- Pengantar inisiasi 6

- Materi inisiasi 6

- Diskusi 6

- Tugas Peta Konsep Inisiasi 6

Minggu ke-7

- Pengantar inisiasi 7

- Materi inisiasi 7

- Diskusi 7

- Tugas Peta Konsep Inisiasi 7
- Tugas Tuton Ketiga

Minggu ke-8

- Pengantar inisiasi 8

- Materi inisiasi 8

- Diskusi 8

- Tugas Peta Konsep Inisiasi 8

Secara lebih rinci rancangan model tuton untuk setiap mata kuliah dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 3.2. Rancangan Model Tutorial Online M.K Perkembangan Tumbuhan (PEB14309)

Minggu ke-

Aktivitas

0 (Pengantar)

Tutor memberikan sapaan kepada semua mahasiswa, dengan memastikan
bahwa mahasiswa sudah memiliki buku materi pokok (BMP) , karena
BMP tersebut tetap akan dijadikan acuan dalam belajar melalui tuton.
Tutor menyampaikan garis besar materi dan kegiatan yang akan
dilakukan selama 8 inisiasi. Tutor menekankan bahwa mahasiswa harus
aktif dalam mengikuti tuton ini dengan mengikuti diskusi, mengerjakan
tugas peta konsep pada setiap inisiasi, dan mengerjakan tugas yang
diberikan pada inisiasi ke 3, 5, dan 7. Keaktifan mahasiswa dalam tuton
akan menentukan nilai akhir tuton.

Pada bagian ini di lampirkan pula Latihan Mandiri dan Panduan
Penyusunan Peta Konsep yang dapat di download oleh mahasiswa.

1 e Pada awal inisiasi 1 tutor memberikan informasi umum mengenai
garis besar kegiatan yang akan dilakukan pada inisiasi 1
e Tutor memberikan materi inisiasi tentang struktur tubuh dan
perkembangan ganggang, lumut, dan paku (merupakan materi dari
modul 1) dilengkapi dengan visualisasi berupa gambar, animasi, dan
video tentang reproduksi pada ganggang, lumut, dan paku
e Tutor memberikan materi untu didiskusikan
e Tutor menugaskan mahasiswa untuk menuangkan pemahamannya
pada materi inisiasi 1 dengan mengembangkan peta konsep.
2 e Pada awal inisiasi 2 tutor memberikan informasi umum mengenai
garis besar kegiatan yang akan dilakukan pada inisiasi 2
e Tutor memberikan materi inisiasi tentang Struktur dan Perkembangan
Gymnospermae dan Angiospermae (merupakan materi dari modul 2)
dilengkapi dengan visualisasi berupa gambar dan animasi tentang
reproduksi pada Gymnospermae dan Angiospermae
e Tutor memberikan materi untuk didiskusikan
e Tutor menugaskan mahasiswa untuk menuangkan pemahamannya
pada materi inisiasi 2 dengan mengembangkan peta konsep.
3 e Pada awal inisiasi 3 tutor memberikan informasi umum mengenai
garis besar kegiatan yang akan dilakukan pada inisiasi 3
e Tutor memberikan materi inisiasi tentang pertumbuhan sel dan
jaringan serta perkembangan batang, daun dan akar (merupakan
materi dari modul 3) dilengkapi dengan visualisasi berupa gambar-
gambar.
e Tutor memberikan memberikan materi untuk didiskusikan
e Tutor menugaskan mahasiswa untuk menuangkan pemahamannya
pada materi inisiasi 3 dengan mengembangkan peta konsep
e Tutor memberikan Tugas Tuton Pertama
4 e Pada awal inisiasi 4 tutor memberikan informasi umum mengenai

garis besar kegiatan yang akan dilakukan pada inisiasi 4

e Tutor memberikan materi inisiasi tentang Pembiakan Vegetatif
(merupakan materi dari modul 4) dilengkapi dengan visualisasi
berupa animasi.

e Tutor memberikan memberikan materi untuk didiskusikan

21




Minggu ke- Aktivitas

e Tutor menugaskan mahasiswa untuk menuangkan pemahamannya
pada materi inisiasi 4 dengan mengembangkan peta konsep

5 e Pada awal inisiasi 5 tutor memberikan informasi umum mengenai
garis besar kegiatan yang akan dilakukan pada inisiasi 5

e Tutor memberikan materi inisiasi tentang Pembiakan Generatif
(merupakan materi dari modul 5) dilengkapi dengan visualisasi
berupa animasi.

e Tutor memberikan memberikan materi untuk didiskusikan

e Tutor menugaskan mahasiswa untuk menuangkan pemahamannya
pada materi inisiasi 5 dengan mengembangkan peta konsep

e Tutor memberikan Tugas Tuton Kedua

6 e Pada awal inisiasi 6 tutor memberikan informasi umum mengenai
garis besar kegiatan yang akan dilakukan pada inisiasi 6

e Tutor memberikan materi inisiasi tentang Hormon Tumbuhan dan
Pengaruh  Lingkungan  Terhadap Perkembangan tumbuhan
(merupakan materi dari modul 6) dilengkapi dengan visualisasi
berupa animasi.

e Tutor memberikan memberikan materi untuk didiskusikan

e Tutor menugaskan mahasiswa untuk menuangkan pemahamannya
pada materi inisiasi 6 dengan mengembangkan peta konsep

7 e Pada awal inisiasi 7 tutor memberikan informasi umum mengenai
garis besar kegiatan yang akan dilakukan pada inisiasi 7

e Tutor memberikan materi inisiasi tentang Dormansi dan
Perkecambahan biji (merupakan materi dari modul 7 Kegiatan Belajar
1) dilengkapi dengan visualisasi berupa animasi.

e Tutor memberikan memberikan materi untuk didiskusikan

e Tutor menugaskan mahasiswa untuk menuangkan pemahamannya
pada materi inisiasi 7 dengan mengembangkan peta konsep

e Tutor memberikan Tugas Tuton Ketiga

8 e Pada awal inisiasi 8 tutor memberikan informasi umum mengenai
garis besar kegiatan yang akan dilakukan pada inisiasi 8

e Tutor memberikan materi inisiasi tentang Teknik Dasar Kultur
Jaringan (merupakan materi dari modul 7 Kegiatan Belajar 2)
dilengkapi dengan visualisasi berupa animasi.

e Tutor memberikan memberikan materi untuk didiskusikan

e Tutor menugaskan mahasiswa untuk menuangkan pemahamannya
pada materi inisiasi 8 dengan mengembangkan peta konsep

e Tutor memberikan ulasan / rangkuman terhadap pelaksanaan tuton
inisiasi 1 - 8
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Tabel 3.3. Rancangan Model Tutorial Online M.K Evolusi dan Sistematika Mahluk
Hidup(PEBI14204)

Minggu ke-

Aktivitas

0 (Pengantar)

Tutor memberikan sapaan kepada semua mahasiswa, dengan memastikan
bahwa mahasiswa sudah memiliki buku materi pokok (BMP) , karena
BMP tersebut tetap akan dijadikan acuan dalam belajar melalui tuton.
Tutor menyampaikan garis besar materi dan kegiatan yang akan
dilakukan selama 8 inisiasi. Tutor menekankan bahwa mahasiswa harus
aktif dalam mengikuti tuton ini dengan mengikuti diskusi, mengerjakan
tugas peta konsep pada setiap inisiasi, dan mengerjakan tugas yang
diberikan pada inisiasi ke 3, 5, dan 7. Keaktifan mahasiswa dalam tuton
akan menentukan nilai akhir tuton.

Pada bagian ini di lampirkan pula Latihan Mandiri dan Panduan
Penyusunan Peta Konsep yang dapat di download oleh mahasiswa.

1 e Pada awal inisiasi 1 tutor memberikan informasi umum mengenai
garis besar kegiatan yang akan dilakukan pada inisiasi 1
e Tutor memberikan materi inisiasi tentang Pandangan Evolusi Darwin
Berdasarkan Bukti-bukti (merupakan materi dari modul 1 Kegiatan
Belajar 2) di link kan dengan artikel tentang bukti-bukti evolusi yang
tersedia di internet
e Tutor memberikan materi untu didiskusikan
e Tutor menugaskan mahasiswa untuk menuangkan pemahamannya
pada materi inisiasi 1 dengan mengembangkan peta konsep.
2 e Pada awal inisiasi 2 tutor memberikan informasi umum mengenai
garis besar kegiatan yang akan dilakukan pada inisiasi 2
e Tutor memberikan materi inisiasi tentang Evolusi Populasi
(merupakan materi dari modul 2 Kegiatan Belajar 1) dilengkapi
dengan visualisasi berupa gambar-gambar
e Tutor memberikan materi untuk didiskusikan
e Tutor menugaskan mahasiswa untuk menuangkan pemahamannya
pada materi inisiasi 2 dengan mengembangkan peta konsep.
3 e Pada awal inisiasi 3 tutor memberikan informasi umum mengenai
garis besar kegiatan yang akan dilakukan pada inisiasi 3
e Tutor memberikan materi inisiasi tentang Evolusi Prokariot, Protista
dan tumbuhan (merupakan materi dari modul 3) dilengkapi dengan
visualisasi berupa gambar-gambar.
e Tutor memberikan memberikan materi untuk didiskusikan
e Tutor menugaskan mahasiswa untuk menuangkan pemahamannya
pada materi inisiasi 3 dengan mengembangkan peta konsep
e Tutor memberikan Tugas Tuton Pertama
4 e Pada awal inisiasi 4 tutor memberikan informasi umum mengenai

garis besar kegiatan yang akan dilakukan pada inisiasi 4

e Tutor memberikan materi inisiasi tentang Evolusi Fungi dan Hewan
(merupakan materi dari modul 4) dilengkapi dengan visualisasi
berupa gambar-gambar.

e Tutor memberikan memberikan materi untuk didiskusikan
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Minggu ke- Aktivitas

e Tutor menugaskan mahasiswa untuk menuangkan pemahamannya
pada materi inisiasi 4 dengan mengembangkan peta konsep

5 e Pada awal inisiasi 5 tutor memberikan informasi umum mengenai
garis besar kegiatan yang akan dilakukan pada inisiasi 5

e Tutor memberikan materi inisiasi tentang Sistematika Prokariot
(merupakan materi dari modul 6) dilengkapi dengan visualisasi
berupa animasi.

e Tutor memberikan memberikan materi untuk didiskusikan

e Tutor menugaskan mahasiswa untuk menuangkan pemahamannya
pada materi inisiasi 5 dengan mengembangkan peta konsep

e Tutor memberikan Tugas Tuton Kedua

6 e Pada awal inisiasi 6 tutor memberikan informasi umum mengenai
garis besar kegiatan yang akan dilakukan pada inisiasi 6

e Tutor memberikan materi inisiasi tentang Sistematika Protista dan
fungi (merupakan materi dari modul 7) dilengkapi dengan visualisasi
berupa gambar-gambar.

e Tutor memberikan memberikan materi untuk didiskusikan

e Tutor menugaskan mahasiswa untuk menuangkan pemahamannya
pada materi inisiasi 6 dengan mengembangkan peta konsep

7 e Pada awal inisiasi 7 tutor memberikan informasi umum mengenai
garis besar kegiatan yang akan dilakukan pada inisiasi 7

e Tutor memberikan materi inisiasi tentang Sistematika Tumbuhan
(merupakan materi dari modul 8) dilengkapi dengan visualisasi
berupa animasi.

e Tutor memberikan memberikan materi untuk didiskusikan

e Tutor menugaskan mahasiswa untuk menuangkan pemahamannya
pada materi inisiasi 7 dengan mengembangkan peta konsep

e Tutor memberikan Tugas Tuton Ketiga

8 e Pada awal inisiasi 8 tutor memberikan informasi umum mengenai
garis besar kegiatan yang akan dilakukan pada inisiasi 8

e Tutor memberikan materi inisiasi tentang Sistematika Hewan
Invertebrata (merupakan materi dari modul 9 Kegiatan Belajar 1)
dilengkapi dengan visualisasi berupa gambar-gambar.

e Tutor memberikan memberikan materi untuk didiskusikan

e Tutor menugaskan mahasiswa untuk menuangkan pemahamannya
pada materi inisiasi 8 dengan mengembangkan peta konsep

e Tutor memberikan ulasan / rangkuman terhadap pelaksanaan tuton
inisiasi 1 - 8
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tugas pembuatan peta konsep
yang diberikan kepada mahasiswa yang mengikuti tuton mata kuliah Perkembangan
Tumbuhan (PEBI4309) dan Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup (PEBI14204)

Tabel 3.4. Instrumen Penelitian

No | Aspek Indikator Teknik Jenis Responden
Pengumpulan Data | Instrumen
1. Tingkat - Kesahihan hubungan | Pemberian ~ tugas | Peta Konsep Mahasiswa
Pemahaman (proposisi) dalam bentuk peta
Mahasiswa |- Kesahihan hirarki konsep
- Kesahihan kaitan
silang
- Kesahihan contoh
2. Perbedaan - Kesahihan hubungan | Pemberian tugas | Peta Konsep Mahasiswa
tingkat (proposisi) dalam bentuk peta
pemahaman |- Kesahihan hirarki konsep
mahasiswa |- Kesahihan kaitan
silang
- Kesahihan contoh
3. Peran Peta | - hubungan antara |- Pemberian tugas |- Peta konsep | Mahasiswa
Konsep aspek-aspek, konsep- dalam  bentuk |- Tugas tuton
dalam konsep, informasi peta konsep (3 tugas)
menumbuhk atau  situasi  baru |- Pemberian tugas
an  belajar dengan  komponen- dalam  bentuk
bermakna komponen yang deskripsi materi
relevan di  dalam inisiasi dengan
struktur kognitif mengacu  pada
peserta peta konsep
yang telah
dibuat
mahasiswa

E. Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara deskriptif

25




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Data hasil penelitian yang dianalisis dalam penelitian ini secara garis besar dibagi
ke dalam 3 (tiga) bagian besar yaitu 1) Hasil uji coba prototipe model tutorial online
dengan pendekatan penugasan, 2) Revisi Prototipe Model, 3) Hasil Aplikasi Rancangan
Model Tutorial Online dengan Pendekatan Penugasan Peta Konsep (Berdasarkan Hasil

Revisi)

1. Hasil uji coba prototipe model tutorial online dengan pendekatan penugasan
peta konsep
Dari uji coba prototype model tutorial online dengan pendekatan penugasan peta
konsep yang diaplikasikan pada semester 2012.1 dan 2012.2, secara umum
mahasiswa yang mengerjakan peta konsep untuk mata kuliah Evolusi dan Sistematika
Mahluk Hidup berkisar dari 6 — 25%, dan untuk mata kuliah Perkembangan
Tumbuhan berkisar dari 11 - 34%, yang mengerjakan peta konsep sesuai dengan
petunjuk sekitar 11%. Jumlah peta konsep yang dikerjakan oleh mahasiswa kurang
dari 40% dapat disebabkan oleh karena tugas peta konsep tersebut tidak dikaitkan
dengan tugas inti yang wajib dikerjakan oleh mahasiswa, sehingga mahasiswa tidak
terlalu termotivasi untuk mengerjakan peta konsep tersebut. Demikian juga apabila
dilihat dari segi kualitas peta konsep tersebut yamg dihasilkan sebagian besar tidak
sesuai dengan petunjuk, hal ini menunjukkan bahwa mahasiwa tidak terlalu
memperhatikan makna dari pengembangan peta konsep. Oleh karena itu pada tahun
2013.1 penelitian ini akan dilanjutkan dengan mengaitkan antara pengerjaan peta

konsep dengan menjawab tugas atau nilai tugas (sesuai dengan indikator).

2. Revisi Prototipe Model
Berdasarkan hasil ujicoba prototype model Tuton, maka diadakan revisi terhadap
prototype model Tuton tersebut yang meliputi.

a. Perbaikan rancangan kegiatan Tuton
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Pada rancangan kegiatan tuton ini dilakukan perbaikan terutama pada petunjuk
pengembangan peta konsep yang semula diberikan hanya di awal Inisiasi pertama
menjadi diberikan pada setiap inisiasi.

. Perbaikan tugas Peta Konsep

Tugas peta konsep dilakukan secara bertahap. Pada inisiasi pertama, untuk
mengembangkan peta konsep, mahasiswa diberikan sejumlah konsep-konsep
kunci untuk kemudian disusun menjadi sebuah peta konsep dan untuk inisiasi
berikutnya secara bertahap mahasiswa diminta untuk mencari konsep-konsep
kunci sendiri dan menyusunnya menjadi sebuah peta konsep.

Perbaikan tugas Tuton

Tugas tuton yang semula hanya berisi sejumlah pertanyaan saja, pada prototipe
model revisi ini tugasnya selain berisi sejumlah pertanyaan juga berisi tugas
untuk mendeskripsikan/menjelaskan materi berdasarkan peta konsep yang sudah
dikembangkan oleh mahasiswa. Tugas pertama berisi tugas mendeskripsikan
materi dengan mengacu kepada peta konsep inisiasi 1 dan 2; Tugas kedua berisi
tugas untuk mendeskripsikan materi dengan mengacu kepada peta konsep inisiasi
3 dan 4; serta tugas ketiga berisi tugas untuk mendeskripsikan materi dengan
mengacu kepada peta konsep inisiasi 5 dan 6.

Hasil Aplikasi Rancangan Model Tutorial Online dengan Pendekatan

Penugasan Peta Konsep (Berdasarkan Hasil Revisi)

a. Hasil Analisis Peta Konsep Materi Inisiasi Mata Kuliah  Evolusi dan
Sistematika Mahluk Hidup

Kemampuan mengembangkan peta konsep merupakan salah satu cara untuk
melihat pemahaman mahasiswa dalam memahami materi yang dipelajari.
Berikut merupakan gambaran sejauh mana mahasiswa Tuton M.K Evolusi dan

Sitematika Mahluk Hidup memahami materi yang dipelajarinya

Tabel 4.1. Hasil Analisis Peta Konsep Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup Inisiasi 1

No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
Al 11, sahih semua 2 0 2 23
A4 8, sahih semua 3 0 5 28
A.ll 15, semuanya tidak 5, tidak sahih 0 0 0
sahih karena tidak karena tidak ada
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No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang

ada kata penghubung

kata penghubung

Tabel 4.2. Hasil Analisis Peta Konsep Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup Inisiasi 2

No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
A.l 15, sahih semua 4 0 0 35
A4 14, sahih semua 3 0 0 29

Tabel 4.3 Hasil Analisis Peta Konsep Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup Inisiasi 3

No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
Al 25, 4 0 0 38
- 18 sahih
- 7 tidak sahih
karena tidak ada
kata penghubung
A4 - - - - 0
A1l | 21, namun semuanya | 6, tidak sahih 0 0 0
tidak sahih karena karena tidak ada
tidak ada kaata kata penghubunt
penghubung

Tabel 4.4. Hasil Analisis Peta Konsep Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup Inisiasi 4

No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
Al 19, 3 1 0 44
- Semuanya sahih

Tabel 4.5. Hasil Analisis Peta Konsep Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup Inisiasi 5

No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
Al 16, 2 0 3 29
- Semuanya sahih

Tabel 4.6. Hasil Analisis Peta Konsep Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup Inisiasi 6
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- Semuanya sahih

No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
Al 217, 3 0 0 42

Tabel 4.7.Hasil Analisis Peta Konsep Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup Inisiasi 7

No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
Al 32, 5 0 0 57

- Semuanya sahih

Tabel 4.8. Hasil Analisis Peta Konsep Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup Inisiasi 8

No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
Al 48, 4 0 0 68

- Semuanya sahih

b. Hasil Analisis Peta Konsep Materi Inisiasi Mata Kuliah Perkembangan Tumbuhan

Kemampuan mengembangkan peta konsep merupakan salah satu cara untuk melihat
Berikut

pemahaman mahasiswa dalam memahami

materi

yang dipelajari.

merupakan gambaran sejauh mana mahasiswa Tuton M.K. Perkembangan

Tumbuhan memahami materi yang dipelajarinya.

Tabel 4.9. Hasil Analisis Peta Konsep Perkembangan Tumbuhan Inisiasi 1

No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang

B.1. - - - - 0
B.2. Struktur dan 18

perkembangan

ganggang

21: 4, namun tidak 0 0

- 3sahih dapat dilihat

- 18 tidak sahih
karena hanya
dihubungkan oleh
garis penghubung
saja dan tidak ada

kesahihannya
karena tidak ada
kata penghubung
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No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
kata penghubung
Struktur dan
perkembangan
lumut
15: 8, namun tidak 0 2
- 3sahih dapat dilihat
- 12 tidak sahih kesahihannya
karena hanya karena tidak ada
dihubungkan oleh | kata penghubung
garis penghubung
saja dan tidak ada
kata penghubung
Struktur dan
perkembangan
Tumbuhan Paku
18: 7, namun tidak 0 2
- 8sahih dapat dilihat
- 10 tidak sahih kesahihannya
karena hanya karena tidak ada
dihubungkan oleh | kata penghubung
garis penghubung
saja dan tidak ada
kata penghubung
B.8. Struktur dan 0
perkembangan
lumut
7 2, namun tidak 0 0
- tidak sahih karena | dapat dilihat
hanya kesahihannya
dihubungkan oleh | karena tidak ada
garis penghubung | kata penghubung
saja dan tidak ada
kata penghubung
Struktur dan
perkembangan
ganggang
8: 3, namun tidak 0 0
- tidak sahih karena | dapat dilihat
hanya kesahihannya
dihubungkan oleh | karena tidak ada
garis penghubung | kata penghubung
saja dan tidak ada
kata penghubung
Struktur dan
perkembangan

tumbuhan paku
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No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
4: 2, namun tidak 0 0
- tidak sahih karena | dapat dilihat
hanya kesahihannya
dihubungkan oleh | karena tidak ada
garis penghubung | kata penghubung
saja dan tidak ada
kata penghubung
B.11 Struktur dan 54
perkembangan
tumbuhan ganggang
17: 5, 0 4
- 4 sahih - 1 sahih,
- 13 tidak sahih - 4tidak dapat
karena hanya dilihat
dihubungkan oleh kesahihannya
garis penghubung karena tidak
saja dan tidak ada ada kata
kata penghubung penghubung
Struktur dan
perkembangan
tumbuhan lumut
Ada 17; ada 7, 1 0
- 5sahih - 2sahih,
- 12 tidak sahih - 5tidak dapat
karena hanya dilihat
dihubungkan oleh kesahihannya
garis penghubung karena tidak
saja dan tidak ada ada kata
kata penghubung penghubung
Struktur dan
perkembangan
tumbuhan paku
Ada 21; ada 6, namun tidak | 1, tidak 0
- 6sahih dapat dilihat sahih
- 15 tidak sahih kesahihannya karena
karena hanya karena tidak ada tidak
dihubungkan oleh | kata penghubung dihubungka
garis penghubung n dengan
saja dan tidak ada kata
kata penghubung penghubun
g yang
tepat
B.14 Struktur dan 17
perkembangan
Ganggang
8: 2, 0 0
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No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
- 3sahih - 1 sahih,
- 5tidak sahih - 1tidak sahih
karena kata karena kata
penghubungnya penghubungny
tidak tepat a tidak tepat
Struktur dan
perkembangan
Lumut
20: 8, 0 0
- tidak sahih karena | - tidak sahih
kata tidak ada karena tidak
kata penghubung ada kata
penghubung
Struktur dan
perkembangan
tumbuhan Paku
21: 11, 0 0
- 4 sahih - 1 sahih,
- 17 tidak sahih - 10 tidak dapat
karena hanya dilihat
dihubungkan oleh kesahihannya
garis penghubung karena tidak
saja dan tidak ada ada kata
kata penghubung penghubung
B.16 15: 4, 0 0 0
- tidak sahih karena | - tidak sahih
tidak ada kata karena tidak
penghubung, ada kata
hanya ada garis penghubung
penghubung saja
B.19 Struktur dan 10
perkembangan
Ganggang
15, namun semuanya | 3, namun tidak 0 6,
tidak sahih karena sahih karena kata namun
tidak ada kata penghubungnya tidak
penghubung tidak tepat digamba
rkanden
gan kata
penghub
ung dan
kata
“contoh
Struktur dan
perkembangan
Lumut
21: 10, 0 0
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No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
- tidak sahih karena | - tidak sahih
kata tidak ada karena tidak
kata penghubung ada kata
penghubung
Struktur dan
perkembangan
tumbuhan Paku
6: 2, namun tidak 0 0
- 4 sahih dapat dilihat
- 2tidak sahih kesahihannya
karena hanya karena tidak ada
dihubungkan oleh | kata penghubung
garis penghubung
saja dan tidak ada
kata penghubung
B.21 54: 8 2 4 116
- 52 sahih
- 2tidak sahih
karena kata
penghubungnya
tidak tepat
B.22 Struktur dan 0
perkembangan
Ganggang
15: 11, namun tidak 0 0
Namun semuanya sahih karena tdak
tidak sahih karena ada kata
tidak ada kata penghubungnya
penghubung
Struktur dan
perkembangan
Lumut
13: 11, 0 0
- tidak sahih karena | - tidak sahih
kata tidak ada karena tidak
kata penghubung ada kata
penghubung
Struktur dan
perkembangan
tumbuhan Paku
19, namun semuanya | 13, namun tidak 0 0
tidak sahih karena dapat dilihat
hanya dihubungkan kesahihannya
oleh garis karena tidak ada
penghubung saja dan | kata penghubung
tidak ada kata
penghubung
B.28 Struktur dan 3
perkembangan
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No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
Ganggang
22: 13, namun tidak 2, tidak 3
Namun semuanya sahih karena tidak | sahih
tidak sahih karena ada kata karena
tidak ada kata penghubungnya tidak ada
penghubung kata
penghubun
g
Struktur dan
perkembangan
Lumut
18: 10, 2 tidak 0
- tidak sahih karena | - tidak sahih sahih
kata tidak ada karena tidak karena
kata penghubung ada kata tidak ada
dan atau kata penghubung kata
penghubung yang penghubun
tidak tepat g
Struktur dan
perkembangan
tumbuhan Paku
20, namun semuanya | 9, namun tidak 3 tidak 0
tidak sahih karena dapat dilihat sahih
hanya dihubungkan kesahihannya karena
oleh garis karena tidak ada tidak ada
penghubung saja dan | kata penghubung kata
tidak ada kata penghubun
penghubung g
B.30 - - - - 0
B.31 - - - - 0
B.37 Struktur dan 28
perkembangan
Ganggang
18: 5, namun tidak 0 0
- 12 sahih sahih karena tidak
- 6 tidak sahih ada kata
karena tidak ada penghubungnya
kata penghubung
Struktur dan
perkembangan
Lumut
20: 8, 0 0
- 10 sahih - tidak sahih
- 10 tidak sahih karena tidak
karena tidak ada ada kata
kata penghubung t penghubung
Struktur dan
perkembangan
tumbuhan Paku
22, 9, namun tidak 0 0
- 6 sahih dapat dilihat
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No
Peserta

Jumlah Proposisi

Jumlah Hirarki

Jumlah
Kaitan
Silang

Jumlah
Contoh

Skor

- 15 tidak sahih
karena tidak ada
kata penghubung

kesahihannya
karena tidak ada
kata penghubung

B.38

Struktur dan
perkembangan
Ganggang

19:

- 17 sahih

- 2 tidak sahih
karena tidak ada
kata penghubung

7, sahih

Struktur dan
perkembangan
Lumut

17:

- 11 sahih

- 6 tidak sahih
karena tidak ada
kata penghubung

9, sahih

Struktur dan
perkembangan
tumbuhan Paku

15
- Semuanya sahih

8, sahih

189

B.41

Tabel 4.10. Hasil Analisis Peta Konsep Perkembangan Tumbuhan Inisiasi 2

No
Peserta

Jumlah Proposisi

Jumlah Hirarki

Jumlah
Kaitan
Silang

Jumlah
contoh

Skor

B.1

Struktur dan
Perkembangan
Angiospermae

7:

Namun semuanya
tidak sahih karena
hanya dihubungkan
oleh garis
penghubung saja dan
tidak ada kata
penghubung

6, namun tidak
dapat dilihat
kesahihannya
karena tidak ada
kata penghubung

Struktur dan
Perkembangan
Gymnospermaae

13:

Namun semuanya
tidak sahih karena
hanya dihubungkan
oleh garis
penghubung saja dan

9, namun tidak
dapat dilihat
kesahihannya
karena tidak ada
kata penghubung
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No
Peserta

Jumlah Proposisi

Jumlah Hirarki

Jumlah
Kaitan
Silang

Jumlah
contoh

Skor

tidak ada kata
penghubung

B.8

Siklus Hidup
Gymnospermaae

6:

5 sahih

1 tidak sahih karena
tidak ada kata
penghubung

2, sahih

Siklus Hidup
Angiospermae

19:
19 sahih

43

B.14

19:

16 sahih

3 tidak sahih karena
hanya dihubungkan
oleh garis
penghubung saja dan
tidak ada kata
penghubung

31

B.16

B.19

58:

2 sahih

56 tidak sahih karena
tidak ada kata
penghubung

15, namun tidak
sahih karena tidak
ada kata penghbung

B.21

44, sahih

4, sahih

78

B.22

Struktur dan
perkembangan
Gymnospermae

13:

6 sahih

7 tidak sahih karena
tidak ada kata
penghubung

7 , namun tidak
dapat dilihat
kesahihannya
karena masih ada
yang belum ada
kata penghubung

34

Struktur dan
perkembangan
Angiospermae

10:

8 sahih

2 tidak sahih karena
tidak ada kata

5,

4 sahih

1 tidak sahih karena
tidak ada kata

B.23

penghubung

penghubung

B.30

o

B.31

28, namun semuanya
tidak sahih karena
tidak ada kata
penghubung

12 tidak sahih
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No
Peserta

Jumlah Proposisi

Jumlah Hirarki

Jumlah
Kaitan
Silang

Jumlah
contoh

Skor

B.36

B.37

Struktur dan
perkembangan
Gymnospermae

17:

- 12 sahih

- 6 tidak sahih
karena tidak ada
kata penghubung

8,
- 6sahih
- 2tidak
sahih

Struktur dan
perkembangan
Angiospermae

21:

- 14 sahih

- 7 tidak sahih
karena tidak ada
kata penghubung

8,
- 4 sahih
- 4 tidak sahih

B.38

Struktur dan
perkembangan
Gymnospermae

13:

7 sahih

6 tidak sahih karena
tidak ada kata
penghubung

11, sahih

Struktur dan
perkembangan
Angiospermae

32:
Semuanya sahih

10, sahih

170

B.41

Tabel 4.11. Hasil Analisis Peta Konsep Perkembangan Tumbuhan Inisiasi 3

No.
Peserta

Jumlah Proposisi

Jumlah Hirarki

Jumlah
Kaitan
Silang

Jumlah
Contoh

Skor

B.1

7.

Namun semuanya
tidak sahih karena
hanya dihubungkan
oleh garis
penghubung saja dan
tidak ada kata
penghubung

6, namun tidak
dapat dilihat
kesahihannya
karena tidak ada
kata penghubung

0

0

B.8

Pertumbuhan sel
dan jaringan serta
perkembangan
batang

10:
-4 sahih

24
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No. Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
-6 tidak sahih karena
tidak ada kata
penghubung
Perkembangan akar | - - -
Perkembangan daun | - - -
B.11 Pertumbuhan sel 91
dan jaringan
17 6 0 0
12 sahih 4 sahih
5 tidak sahih, karena 2 tidak sahih,
tidak ada kata karena atidak ada
penghubung kata penghubung
Perkembangan
Batang
14 6 0 0
9 sahih 4 sahih
5 tidak sahih, karena 2 tidak sahih,
tidak ada kata karena atidak ada
penghubung kata penghubung
Perkembangan daun
6 2 0 0
Semuanya sahih Semuanya sahih
Perkembangan akar
4 2 0 0
Semuanya sahih Semuanya sahih
B.19 72: 6 0 0 81
51 sahih
21 tidak sahih karena
tidak ada kata
penghubung
B.22 35: 13 0 0 46
- 11 sahih - 7 sahih
- 24 tidak sahih - 6 tidak dapat
karena tidak ada dilihat
kata penghubung kesahihannya
karena masih ada
yang belum ada
kata penghubung
B.23 23: 3, 0 0 24
9 sahih
14 tidak sahih karena
tidak ada kata
penghubung
B.30 11 3 0 0 21
- 6 sahih
- 5 tidak sahih,
karena tidak ada
kata penghubung
B.31 25, namun semuanya | 7 tidak sahih 0 0 0
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No. Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
tidak sehih karena
tidak ada kata
penghubung
B.37 Pertumbuhan sel 65
dan jaringan
15: 3, sahih 0 0
- 14 sahih
- 1 tidak sahih
karena tidak ada
kata penghubung
Perkembangan
Batang, daun dan
akar
14: 4, sahih 0 2
- Semuanya sahih
B.38 Pertumbuhan sel 237
dan jaringan
29: 7, 2 1
- Semuanya sahih
Perkembangan
Batang
29: 6, sahih 1 0
- Semuanya sahih
Perkembangan
Daun
24 3 0 3
- 23sahih
- 1 tidak sahih
Perkembangan akar
20 4 0 2
-semuanya sahih
B.41 18 6, semuanya sahih 0 13 61
semuanya sahih
Tabel 4.12. Hasil Analisis Peta Konsep Perkembangan Tumbuhan Inisiasi 4
No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
B.1 - - - - 0
B.8 14 : sahih 2 sahih 0 0 24
B.14 13 5 0 8 46
- Semuanya
sahih
B.19 16: 3 0 0 16
- 1lsahih

- 15 tidak sahih
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No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
karena tidak ada
kata penghubung
B.22 23: 4 0 0 43
- Semuanya sahih -
B.23 10 2 tidak sahih 0 0 0
- Semuanya tidak karena tidak ada
sahih, karena kata penghubung
tidak ada kata
penghubung
B.30 9 2, tidak sahih 0 0 0
- Semuanya tidak
sahih, karena
tidak ada kata
penghubung
B.31 13, namun semuanya | 5 tidak sahih 0 0 0
tidak sehih karena
tidak ada kata
penghubung
B.37 13: 2 0 0 23
- Semuanya sahih
B.38 20: 7 0 2 57
- 18 sahih
- 2 tidak sahih,
karena tidak ada
kata penghubung
B.41 - - - - 0
Tabel 4.13. Hasil Analisis Peta Konsep Perkembangan Tumbuhan Inisiasi 5
No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
B.8 10, namun semuanya | 3, tidak sahih 0 0 0
tidak sahih karena
tidak ada kata
penghubung
B.11 17, namun semuanya | 6, tidak sahih 0 3 3
tidak sahih karena
tidak ada kata
penghubung
B.19 18: 6 1 0 42
- 2sahih
- 16 tidak sahih
karena tidak ada
kata penghubung
B.21 32, semuanya sahih 5, sahih 1 3 70
B.22 15: 3 0 0 30
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No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
- Semuanya sahih -
B.23 10 2 tidak sahih 0 0 0
- Semuanya tidak karena tidak ada
sahih, karena tidak | kata penghubung
ada kata
penghubung
B.28 17, namun semuanya | 6, tidak sahih 0 3 3
tidak sahih karena
tidak ada kata
penghubung
B.30 - - 0
B.31 7, 5, 0 0 16
- 1 Sahih -3 sahih
- 6 tidak sahih -2 tidak sahih
B.37 33: 6, sahih 0 8 71
- Semuanya sahih
B.38 36: 14, sahih 1 2 111
- 29 sahih
- 7 tidak sahih,
karena tidak ada
kata penghubung
B.41 9, namun semuanya 2, tidak sahih 0 0 0
tidak sahih karena
atidak ada kata
penghubung
Tabel 4.14. Hasil Analisis Peta Konsep Perkembangan Tumbuhan Inisiasi 6
No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
B.1 7, sahih 5, sahih 0 4 36
B.6 4, sahih 2, sahih 0 0 14
B.8 14, namun semuanya | 3, tidak sahih 0 0 0
tidak sahih karena
tidak ada kata
penghubung
B.11 17, 5 0 0 29
- 4 sahih
- 13 tidak sahih
B.14 17, 6, sahih 0 14 59
- 15 sahih
- 2 tidak sahih
karena tidak ada
kata penghubung
B.19 14: 5 0 0 31
- 6sahih
- 8tidak sahih
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No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
karena tidak ada
kata penghubung
B.21 11, semuanya sahih 3 0 5 31
B.22 9: 4 0 8 37
- Semuanya sahih -
B.28 17, 5 0 0 24
- 4 sahih
- 13 tidak sahih
B.30 10, tidak sahih 2, tidak sahih 0 0 0
B.31 11, namun semuanya | 2, tidak sahih 0 0
tidak sahih karena
tidak ada kaata
penghubung
B.37 18: 4 0 0 38
- Semuanya sahih
B.38 10: 4, 1 0 40
- semuanya sahih
B.41 17, 6 0 14 59
- 15 sahih
- 2tidak sahih
karena tidak ada
kata penghubung
Tabel 4.15. Hasil Analisis Peta Konsep Perkembangan Tumbuhan Inisiasi 7
No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
B.11 Perkecambahan 16
15, 3 0 0
- 1sahih
- 14 tidak sahih
Dormansi
11, namun semuanya | 4, tidak sahih 0 0
tidak sahih karena
tidak ada kata
penghubung
B.19 Perkecambahan 34
10: 1 0 0
- Sahih semua
Dormansi
12: 3 0 0
- 4 Sahih
- 8tidak sahih
karena tidak ada
kata penghubung
B.22 Perkecambahan biji 68
17: 2 0 0
- Sahih semua -
Dormansi
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No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserta Kaitan Contoh
Silang
22: 6 0 0
- 11 sahih -
- 11 tidak sahih,
karena atidak ada
kata penghubung
B.28 Perkecambahan 47
15, 3 0 0
- 1sahih
- 14 tidak sahih
Dormansi
11, namun semuanya | 4 0 0
tidak sahih karena
tidak ada kata
penghubung
B.30 Perkecambahan 22
4, semuanya sahih 1 0 0
Dormansi
8, semuanya sahih 1 0 0
B.31 10, namun semuanya | 5, tidak sahih 0 2 2
tidak sahih karena
tidak ada kaata
penghubung
B.37 9: 4 0 0 29
- Semuanya sahih
B.38 Perkecambahan 58
9: 5, sahih 0 0
- semuanya sahih
Dormansi
9 3, sahih 0 0
- semuanya
sahih
Tabel 4.16. Hasil Analisis Peta Konsep Perkembangan Tumbuhan Inisiasi 8
No Jumlah Proposisi Jumlah Hirarki Jumlah Jumlah Skor
Peserr Kaitan Contoh
ta Silang
B.1 - - - - 0
B.19 13, semuanya sahih 1 0 7 25
B.22 21, semuanya sahih 1 0 0 26
B.30 - - - 0
B.31 - - - - 0
B.37 5, Semuanya sahih 2, sahih 0 0 15
B.38 13, 5 0 0 32

- 7 sahih,

- 6 tidak sahih,
karena tidak ada
kata penghubung
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c. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Tutorial Online Mata Kuliah Evolusi dan

Sistematika Mahluk Hidup dalam Mengembangkan Peta Konsep

Perkembangan kemampuan setiap mahasiswa dalam mengembangkan peta

konsep materi inisiasi untuk M.K Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup dapat
dilihat pada tabel 4.17 s.d 4.19

Tabel 4.17. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Nomor A.1l dalam Pengembangan

Peta Konsep Materi Inisiasi M.K Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup

Peserta Nomor A.1

Inisiasi 1

Penulisan konsep dan kata penghubung tidak dibedakan seharusnya
dibedakan dengan pemberian kotak untuk konsep dan tidak diberi kotak untuk
kata penghubung

Inisiasi 2

- Penulisan konsep dan kata penghubung sudah mulai dibedakan
dengan pemberian kotak untuk konsep dan tidak diberi kotak untuk kata
penghubung

- Mahasiswa terlihat sudah memahami pengembangan peta konsep dan
memahami materi yang dipelajari

Inisiasi 3

Penulisan konsep dan kata penghubung tidak dibedakan seharusnya
dibedakan dengan pemberian kotak untuk konsep dan tidak diberi kotak untuk
kata penghubung

Inisiasi 4

- Penulisan Konsep dan kata penghubung sudah mulai dibedakan
dengan pemberian kotak untuk konsep dan tidak diberi kotak untuk kata
penghubung

- Mabhasiswa terlihat sudah memahami pengembangan peta konsep dan
memahami materi yang dipelajari terlihat dari adanya kaitan silang

Inisiasi 5

Dari peta konsep yang dikembangkan , mahasiswa terlihat sudah memahami
pengembangan peta konsep dan memahami materi yang dipelajari

Inisiasi 6

Dari peta konsep yang dikembangkan , mahasiswa terlihat sudah memahami
pengembangan peta konsep dan memahami materi yang dipelajari, namun
sebenarnya peta konsep tersebut dapat lebih diperdalamlagi dengan
menambahkan contoh

Inisiasi 7

Dari peta konsep yang dikembangkan , mahasiswa terlihat sudah memahami
pengembangan peta konsep dan memahami materi yang dipelajari, namun
sebenarnya peta konsep tersebut dapat lebih diperdalamlagi dengan
menambahkan contoh

Inisiasi 8

Dari peta konsep yang dikembangkan , mahasiswa terlihat sudah memahami
pengembangan peta konsep dan memahami materi yang dipelajari, namun
sebenarnya peta konsep tersebut dapat lebih diperdalamlagi dengan
menambahkan contoh

Catatan untuk
pengembangan
peta konsep

a. Proposisi:
Jumlah proposisi pada peta konsep untuk setiap materi inisisasi yang
dipelajari berkisar dari 11 s.d 48 proposisi. Dari proposisi tersebut
proposisi yang sahih berkisar antara 72 — 100%

b. Hirarki :
Jumlah hirarki peta konsep untuk setiap materi inisiasi yang dipelajari
berkisar dari 2 — 5 hirarki dan semuanya sudah sahih

c. Kaitan Silang:
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Peserta Nomor A.1

Jumlah kaitan silang pada peta konsep untuk setiap materi inisiasi yang
dipelajari hanya ada 1 yaitu pada peta konsep untuk materi inisiasi ke 4
sedangkan untuk materi inisiasi yang lainnya tidak ada.

d. Contoh:
Contoh hanya terdapat pada 3 peta konsep untuk setiap materi inisiasi
yang dipelajari dengan jumlah berkisar antara 2-5.

Tabel 4.18. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Nomor A.4 dalam Pengembangan

Peta Konsep Materi Inisiasi M.K Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup

Peserta Nomor A.4

Inisiasi 1 Semua garis penghubung tidak disertai dengan kata penghubung
Inisiasi 2 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 3 Semua garis penghubung tidak disertai dengan kata penghubung
Inisiasi 4 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 5 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 6 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 7 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 8 Tidak mengembangakan peta konsep

Catatan untuk
pengembangan
peta konsep

a. Proposisi:
Jumlah proposisi pada peta konsep untuk setiap materi inisisasi yang
dipelajari berkisar dari 15 — 21 proposisi namun semua proposisi tersebut
tidak sahih karena tidak ada kata penghubung
b. Hirarki :
Jumlah hirarki peta konsep untuk setiap materi inisiasi yang dipelajari
berjumlah 5 -6 dan semuanya tidak sahih
c¢. Kaitan Silang:
Tidak ada kaitan silang pada setiap peta konsep yang dikembangkan
d. Contoh:
Tidak ada contoh pada setiap peta konsep

Tabel 4.19. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Nomor A.11 dalam Pengembangan

Peta Konsep Materi Inisiasi M.K Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup

Peserta Nomor A.11

Inisiasi 1 Kata penghubung sudah dicantumkan pada semua garis penghubung, namun
untuk contoh masih dituliskan di dalam kotak seharusnya tidak perlu

Inisiasi 2 Kata penghubung sudah dicantumkan pada semua garis penghubung, namun
masih ada kata penghubung yang dituliskan di dalam kotak seharusnya tidak
perlu

Inisiasi 3 Peta konsep tidak dapat dinilai karena yang dikembangkan bukan merupakan
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Peserta Nomor A.11

petaa konsep

Inisiasi 4 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 5 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 6 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 7 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 8 Tidak mengembangakan peta konsep

Catatan untuk
pengembangan
peta konsep

e. Proposisi:
Jumlah proposisi pada peta konsep untuk setiap materi inisisasi yang
dipelajari berkisar dari 8 - 14 proposisi dan semua proposisi tersebut sahih
f. Hirarki :
Jumlah hirarki peta konsep untuk setiap materi inisiasi yang dipelajari
berjumlah 3dan semuanya sudah sahih
g. Kaitan Silang:
Tidak ada kaitan silang pada setiap konsep yang dikembangkan
h. Contoh :
Contoh hanya terdapat pada 1 peta konsep yaitu sebanya 5 buah.

d. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Tutorial Online Perkembangan Tumbuhan

dalam Mengembangkan Peta Konsep

Perkembangan kemampuan setiap mahasiswa dalam mengembangkan peta konsep

materi inisiasi untuk M.K Perkembangan Tumbuhan dapat dilihat pada tabel 4.20

s.d 4.37

Tabel 4.20. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Nomor B.1 dalam Pengembangan

Peta Konsep Materi Inisiasi M.K Perkembangan Tumbuhan

Peserta Nomor B.1

Inisiasi 1 Peta konsep tidak dapat dinilai karena tidak peta konsep yang dikembangakan
tidak sesuai dengan prinsip pengembangan peta konsep
Inisiasi 2 - Peta konsep yang dikembangkan belum memenuhi kriteria pengembangan

peta konsep yang benar, hal ini terlihat dari tidak adanya kata penghubung,
konsep yang tidak dituliskan dalam kotak

- Mahasiswa masih menggambarkan pemahamannya tentang materi yang
dipelajari sepenggal-sepenggal dan belum mampu menggabungkan beberapa
bahasan menjadi satu kesatuan. Hal ini terlihat dari peta konsep yang
dikembangkan antara satu topik dengan topik yang lain masih terpisah,
padahal materi tersebut dapat disatukan dengan satu topik yang memayungi
keseluruhan topik.
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Peserta Nomor B.1

Inisiasi 3 Semua garis penghubung tidak dilengkapi dengan kata penghubung, sehingga
proposisi dan hirarki yang ada semuaya tidak sahih

Inisiasi 4 peta konsep tidak dapat dinilai, karena tidak memenuhi persyaratan peta
konsep. Beberapa konsep masih ditempaatkan dalam satu kotak sehingga sulit
untuk dianalisis

Inisiasi 5 Tidak mengembangakan peta konsep

Inisiasi 6 Beberapa konsep masih disatukan dalam satu kotak, sehingga sulit untuk
dianalisis keterkaiatan antar konsep yang satu dengan yang lainnya

Inisiasi 7 Tidak mengembangakan peta konsep

Inisiasi 8 Ti tidak dapat dinilai karena semua kotak berisi beberapa konsep, walaupun

pada garis penghubungnya ada kata penghubung

Catatan untuk
pengembangan
peta konsep

a. Proposisi:
Jumlah proposisi pada peta konsep untuk setiap materi inisisasi yang
dipelajari berkisar dari 7 — 15 proposisi dan sebagian besar proposisi
tersebut tidak sahih karena tidak ada kata penghubung
b. Hirarki :
Jumlah hirarki peta konsep untuk setiap materi inisiasi yang dipelajari
berjumlah 3 — 9 namun semuanya sudah sahih karena tidak ada kata
penghubung
c. Kaitan Silang:
Tidak ada kaitan silang pada setiap konsep yang dikembangkan
d. Contoh:
Contoh hanya terdapat pada 1 peta konsep yaitu sebanyak 6 buah.

Tabel 4.21. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Nomor B.2 dalam Pengembangan

Peta Konsep Materi Inisiasi M.K Perkembangan Tumbuhan

Peserta Nomor B.2

Inisiasi 1 - Dari peta konsep yang dikembangkan oleh mahasiswa, terlihat bahwa
mahasiswa belum memahami bahwa adanya kata penghubung sangat penting.
Tidak adanya kata penghubung dapat ditafsirkan berbeda oleh orang yang
membaca.

- Mahasiswa masih menggambarkan pemahamannya tentang materi yang
dipelajari sepenggal-sepenggal dan belum mampu menggabungkan beberapa
bahasan menjadi satu kesatuan. Hal ini terlihat dari peta konsep yang
dikembangkan antara satu topik dengan topik yang lain masih terpisah,
padahal materi tersebut dapat disatukan dengan satu topik yang memayungi
keseluhuhan topik.

Inisiasi 2 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 3 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 4 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 5 Tidak mengembangakan peta konsep
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Peserta Nomor B.2

Inisiasi 6 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 7 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 8 Tidak mengembangakan peta konsep

Catatan untuk
pengembangan
peta konsep

e. Proposisi:
Jumlah proposisi pada peta konsep untuk setiap materi inisisasi yang
dipelajari berkisar dari 15 - 21 proposisi dan sebanyak 55 — 86 %
proposisi tersebut tidak sahih karena tidak ada kata penghubung
f. Hirarki :
Jumlah hirarki peta konsep untuk setiap materi inisiasi yang dipelajari
berjumlah 4 - 8 namun semuanya sudah sahih karena tidak ada kata
penghubung
g. Kaitan Silang:
Tidak ada kaitan silang pada setiap konsep yang dikembangkan
h. Contoh :
Contoh hanya terdapat 2 buah

Tabel 4.22. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Nomor B.6 dalam Pengembangan

Peta Konsep Materi Inisiasi M.K Perkembangan Tumbuhan

Peserta Nomor B.6

Inisiasi 1 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 2 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 3 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 4 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 5 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 6 Beberapa konsep masih disatukan dalam satu kotak, padahal masih dapat
glipisahkan dan dipetakan lagi sehingga keterkaitan antar konsep dapat terlihat
Inisiasi 7 J'IE'}iISZIk mengembangakan peta konsep
Inisiasi 8 Tidak mengembangakan peta konsep

Catatan untuk
pengembangan
peta konsep

i. Proposisi:
Jumlah proposisi pada peta konsep untuk setiap materi inisisasi yang
dipelajari 14 proposisi dan semua proposisi tersebut tidak sahih karena
tidak ada kata penghubung
j. Hirarki :
Jumlah hirarki peta konsep untuk setiap materi inisiasi yang dipelajari
berjumlah 3 namun semuanya tidak sahih karena tidak ada kata
penghubung
k. Kaitan Silang:
Tidak ada kaitan silang pada setiap konsep yang dikembangkan
I. Contoh:
Tidak ada contoh
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Tabel 4.23. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Nomor B.8 dalam Pengembangan

Peta Konsep Materi Inisiasi M.K Perkembangan Tumbuhan

Peserta Nomor B.8

Inisiasi 1

- Dari peta konsep yang dikembangkan oleh mahasiswa, terlihat bahwa
mahasiswa belum memahami bahwa adanya kata penghubung sangat penting.
Tidak adanya kata penghubung dapat ditafsirkan berbeda oleh orang yang
membaca.

- masih ada beberapa konsep yang digabungkan ditulis dalam satu kotak
sehingga tidak dapat dilihat keterkaitan antar konsepnya

- Kata penghubung dituliskan dalam kotak bersamaan dengan konsep,
seharusnya kata penghubung menyatu dengan garis penghubung

- Mahasiswa masih menggambarkan pemahamannya tentang materi yang
dipelajari sepenggal-sepenggal dan belum mampu menggabungkan beberapa
bahasan menjadi satu kesatuan. Hal ini terlihat dari peta konsep yang
dikembangkan antara satu topik dengan topik yang lain masih terpisah,
padahal materi tersebut dapat disatukan dengan satu topik yang memayungi
keseluruhan topik.

Inisiasi 2

- Kata penghubung masih menggunakan kotak seharusnya tidak perlu
- Hanya membahas sistematikanya saja

Inisiasi 3

- Kata penghubung masih menggunakan kotak seharusnya tidak perlu
- Ada beberapa kata penghubung masih menyatu dengan konsep

Inisiasi 4

- Kata penghubung masih menggunakan kotak seharusnya tidak perlu
Ada beberapa kata penghubung masih menyatu dengan konsep

Inisiasi 5

Tldak ada kata penghubung

Inisiasi 6

Beberapa konsep masih disatukan dalam satu kotak, padahal masih dapat
dipisahkan dan dipetakan lagi sehingga keterkaitan antar konsep dapat terlihat
jelas

Inisiasi 7

Tidak mengembangakan peta konsep

Inisiasi 8

Tidak mengembangakan peta konsep

Catatan untuk
pengembangan
peta konsep

a. Proposisi:
Jumlah proposisi pada peta konsep untuk setiap materi inisisasi yang
dipelajari berkisar antara 4-14 proposisi dan 17 — 100% proposisi tersebut
tidak sahih karena tidak ada kata penghubung
b. Hirarki :
Jumlah hirarki peta konsep untuk setiap materi inisiasi yang dipelajari
berkisar 1-4 namun semuanya tidak sahih karena tidak ada kata penghubung
c. Kaitan Silang:
Tidak ada kaitan silang pada setiap konsep yang dikembangkan
d. Contoh :
Conto
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Tabel 4.24. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Nomor B.11 dalam Pengembangan

Peta Konsep Materi Inisiasi M.K Perkembangan Tumbuhan

Peserta Nomor B.11

Inisiasi 1 - Dari peta konsep yang dikembangkan masih ada sebagian besar konsep yang
tidak dihubungkan oleh kata penghubung dan hanya dihubungkan oleh garis
penghubung saja

- Penulisan contoh masih ditulis dalam kotak, seharusnya tidak

- Untuk menunjukan contoh masih tidak dihubungkan dengan kata
penghubung, seharusnya dituliskan kata “contoh”

- Mahasiswa masih menggambarkan pemahamannya tentang materi yang
dipelajari sepenggal-sepenggal dan belum mampu menggabungkan beberapa
bahasan menjadi satu kesatuan. Hal ini terlihat dari peta konsep yang
dikembangkan antara satu topik dengan topik yang lain masih terpisah,
padahal materi tersebut dapat disatukan dengan satu topik yang memayungi
keseluhuhan topik.

Inisiasi 2 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 3 - Masih ada keterkaitan antar konsep hanya dihubungan oleh garis penghubung
saja tanpa ada kata penghubung

- Mahasiswa masih menggambarkan peta konsep sepenggal-sepenggal padahal
masih dapat disatukan dalam satu topik yang umum.

- Tidak terlihat adanya kaitan silang antar konsep

Inisiasi 4 Tidak mengembangakan peta konsep

Inisiasi 5 tidak ada kata penghubung, sehingga tidak dapat dilihat kesahihannya

Inisiasi 6 - keterkaitan antar konsep hanya dihubungkan dengan garis penghubung
tanpa ada kata penghubung

- kata penghubung yang ada masih dimasukkan dalam kotak, seharusnya

tidak perlu
Inisiasi 7 - keterkaitan antar konsep hanya dihubungkan dengan garis penghubung tanpa
ada kata penghubung

- untuk contoh tidak perlu dimasukkan ke dalam kotak

Inisiasi 8 Tidak mengembangakan peta konsep

Catatan untuk |a. Proposisi:

pengembangan Jumlah proposisi pada peta konsep untuk setiap materi inisisasi yang

peta konsep dipelajari berkisar antara 4-21 proposisi dan 29 — 100% proposisi tersebut
tidak sahih karena tidak ada kata penghubung

b. Hirarki :

Jumlah hirarki peta konsep untuk setiap materi inisiasi yang dipelajari
berkisar 2 - 6 namun sebanyak 33 — 100% tidak sahih karena tidak ada kata
penghubung

c. Kaitan Silang:

Tidak ada kaitan silang pada setiap konsep yang dikembangkan

d. Contoh :

Contoh hanya ada pada peta konsep inisiasi ke 5 sebanya 3 buah
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Tabel 4.25. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Nomor B.14 dalam Pengembangan

Peta Konsep Materi Inisiasi M.K Perkembangan Tumbuhan

Peserta Nomor B.14

Inisiasi 1

- Dari peta konsep yang dikembangkan masih ada sebagian besar konsep yang
tidak dihubungkan oleh kata penghubung dan hanya dihubungkan oleh garis
penghubung saja

- Penulisan contoh masih ditulis dalam kotak, seharusnya tidak

- Untuk menunjukan contoh masih tidak dihubungkan dengan kata
penghubung, seharusnya dituliskan kata “contoh”

- Mahasiswa masih menggambarkan pemahamannya tentang materi yang
dipelajari sepenggal-sepenggal dan belum mampu menggabungkan beberapa
bahasan menjadi satu kesatuan. Hal ini terlihat dari peta konsep yang
dikembangkan antara satu topik dengan topik yang lain masih terpisah,
padahal materi tersebut dapat disatukan dengan satu topik yang memayungi
keseluhuhan topik.

Inisiasi 2

Mahasiswa terlihat sudah mengembangkan peta konsep tidak terpenggal-
penggal per satu topik, namun sudah dikembangkan secara terintegrasi. Hal ini
terlihat dari topik tentang Gymnospermae dan Angiospermae di kembangkan
dari satu topik yang memayungi yaitu Spermatophyta

Masih ada beberapa konsep yang dituliskan dalam satu kotak, sehingga sulit
untuk melihat keterkaitan anatar konsep.

Inisiasi 3

Tidak mengembangakan peta konsep

Inisiasi 4

- Peta konsep sudah memenuhi persyaratan

- Penjelasan materi inti yang dijelaskan melalui peta konsep hanya
disinggung sedikit, mahasiswa terlihat mencoba merunut keeterkaitan
perkembangbiakan vegetative dengan perkembangan mahluk hidup secara
umum

Inisiasi 5

Tidak mengembangakan peta konsep

Inisiasi 6

Mahasiswa sudah terlihat memahami bagaimana mengembangkan peta konsep

Inisiasi 7

Tidak mengembangakan peta konsep

Inisiasi 8

Tidak mengembangakan peta konsep

Catatan untuk
pengembangan
peta konsep

a. Proposisi:
Jumlah proposisi pada peta konsep untuk setiap materi inisisasi yang
dipelajari berkisar antara 8 - 21 proposisi dan 12 — 100% proposisi tersebut
tidak sahih karena tidak ada kata penghubung

b. Hirarki :
Jumlah hirarki peta konsep untuk setiap materi inisiasi yang dipelajari
berkisar 2 - 11 namun sebanyak 50 — 100% tidak sahih karena tidak ada kata
penghubung

c. Kaitan Silang:
Tidak ada kaitan silang pada setiap konsep yang dikembangkan

d. Contoh :
Contoh hanya ada pada peta konsep inisiasi ke 4 dan 6 sebanya 8 dan 14
buah
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Tabel 4.26. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Nomor B.16 dalam Pengembangan

Peta Konsep Materi Inisiasi M.K Perkembangan Tumbuhan

Peserta Nomor B.16

Inisiasi 1 - tidak terlihat perbedaan mana proposisi, mana contoh karena tidak ada kata
penghubung
- Mahsiswa sudah berupaya untuk menggambarkan ke tiga topik (ganggang,
lumut, dan paku ) dalam satu peta konsep, namun masih secara garis besar
saja
Inisiasi 2 Peta konsep tidak dapat dinilai, karena tidak menggambarkan materi yang
diminta
Inisiasi 3 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 4 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 5 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 6 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 7 Tidak mengembangakan peta konsep
Inisiasi 8 Tidak mengembangakan peta konsep

Catatan untuk
pengembangan
peta konsep

a. Proposisi:
Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisisasi yang dipelajari
sebanyak 15 proposisi namun semua proposisi tersebut tidak sahih karena
tidak ada kata penghubung

b. Hirarki :
Jumlah hirarki peta konsep untuk materi inisiasi yang dipelajari sebanyak 4
namun semuanya tidak sahih karena tidak ada kata penghubung

c. Kaitan Silang:
Tidak ada kaitan silang pada setiap konsep yang dikembangkan

d. Contoh :
Tidak ada contoh pada peta konsep yang dikembangkan

Tabel 4.27. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Nomor B.19 dalam Pengembangan

Peta Konsep Materi Inisiasi M.K Perkembangan Tumbuhan

Peserta Nomor B.19

Inisiasi 1

- Dalam pengembangan peta konsep, mahasiswa menggambarkannya dari
samping kiri ke kanan, sebaiknya pengembangan peta konsep dituliskan dari
atas ke bawah agar terlihat hirarkisnya.

- Dari peta konsep yang dikembangkan oleh mahasiswa, terlihat bahwa
mahasiswa belum memahami bahwa adanya kata penghubung sangat penting.
Tidak adanya kata penghubung dapat ditafsirkan berbeda oleh orang yang
membaca.

- Mahasiswa masih menggambarkan pemahamannya tentang materi yang
dipelajari sepenggal-sepenggal dan belum mampu menggabungkan beberapa
bahasan menjadi satu kesatuan. Hal ini terlihat dari peta konsep yang
dikembangkan antara satu topik dengan topik yang lain masih terpisah,
padahal materi tersebut dapat disatukan dengan satu topik yang memayungi
keseluhuhan topik
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Peserta Nomor B.19

Inisiasi 2

Mahasiswa terlihat belum memahami dalam mengembangkan peta konsep
hal ini terlihat dari peta konsep yang dikembangkan belum ada kata
penghubung

Pemahaman mahasiswa terhadap materi terlihat sudah terintegrasi tidak
sepenggal-sepenggal, hal ini terllihat dari peta konsep yang dikembangkan
tidak lagi menggambarkan masing-masing topik, tetapi menggambarkan
beberapa topik yang tercakup dala satu topik yang memayungi topik-topik
tersebut

Inisiasi 3

Mahasiswa terlihat sudah mulai memahami dalam mengembangkan peta
konsep hal ini terlihat dari peta konsep yang dikembangkan sebagian besar
garis penghubungnya sudah dilengkapi dengan kata penghubung
Pemahaman mahasiswa terhadap materi terlihat sudah terintegrasi tidak
sepenggal-sepenggal, hal ini terllihat dari peta konsep yang dikembangkan
tidak lagi menggambarkan masing-masing topik, tetapi menggambarkan
beberapa topik yang tercakup dala satu topik yang memayungi topik-topik
tersebut .

Inisiasi 4

Sebagian besar konsep tidak dihubungkan dengan kata penghubung

Inisiasi 5

Sebagian besar konsep tidak dihubungkan dengan kata penghubung

Inisiasi 6

Sebagian besar konsep tidak dihubungkan dengan kata penghubung

Inisiasi 7

Sebagian besar konsep sudah dihubungkan dengan kata penghubung

Inisiasi 8

Semua konsep sudah dihubungkan dengan kata penghubung

Catatan untuk
pengembangan
peta konsep

a. Proposisi:
Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisisasi yang dipelajari
berkisar antara 6 - 72 proposisi, sebanyak 29 — 100% proposisi tersebut
tidak sahih karena tidak ada kata penghubung

b. Hirarki :

Jumlah hirarki peta konsep untuk materi inisiasi yang dipelajari sebanyak 1
- 15 namun semuanya tidak sahih karena tidak ada kata penghubung

c. Kaitan Silang:

Tidak ada kaitan silang pada setiap konsep yang dikembangkan

d. Contoh :

Contoh hanya ada pada peta konsep ke 8 yaitu 7 buah

Tabel 4.28. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Nomor B.21 dalam Pengembangan

Peta Konsep Materi Inisiasi M.K Perkembangan Tumbuhan

Peserta Nomor B.21

Inisiasi 1

Mahasiswa terlihat sudah memahami dalam mengembangkan peta konsep hal
ini terlihat dari peta konsep yang dikembangkan merupakan satu kesatuan,
sehingga terlihat adanya proposisi yang jelas, adanya hirarki yang jelas,
adanya kaitan silang dan adanya contoh yang benar.

- Pemahaman mahasiswa terhadap materi terlihat sudah terintegrasi tidak
sepenggal-sepenggal, hal ini terllihat dari peta konsep yang dikembangkan
tidak lagi menggambarkan masing-masing topik, tetapi menggambarkan
beberapa topik yang tercakup dala satu topik yang memayungi topik-topik
tersebut (ganggang, lumut, paku)
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Peserta Nomor B.21

Inisiasi 2 - Konsep yang merupakan contoh tidak perlu menggunakan kotak

- Peta konsep yang dikembangkan sudah terlihat utuh menggambarkan
keterkaitan antar satu konsep dengan konsep yang lain

Inisiasi 3 Tidak mengembangakan peta konsep

Inisiasi 4 Tidak mengembangakan peta konsep

Inisiasi 5 mhs terlihat sudah memahami pengembangan peta konsep dan memahami
materi lebih mendalam, hal ini terlihat dari adanya kaitan silang dan contoh

Inisiasi 6 Masih ada beberapa konsep yang disatukan dalam satu kotak

Inisiasi 7 Tidak mengembangakan peta konsep

Inisiasi 8 Tidak mengembangakan peta konsep

Catatan untuk
pengembangan
peta konsep

a. Proposisi:
Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisisasi yang dipelajari
berkisar antara 11 - 44 proposisi, dan semua proposisi tersebut sahih

b. Hirarki :
Jumlah hirarki peta konsep untuk materi inisiasi yang dipelajari sebanyak 3
—8dan semuanya sahih karena

c. Kaitan Silang:
Jumlah kaitan silang pada peta konsep yang dikembangkan antara 1 — 2
buah

d. Contoh :
Contoh pada peta konsepyang dikembangkan berkisar antara 3 — 5 buah

Tabel 4.29. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Nomor B.22 dalam Pengembangan

Peta Konsep Materi Inisiasi M.K Perkembangan Tumbuhan

Peserta Nomor B.22

Inisiasi 1

- Peta konsep yang dikembangkan belum memenuhi kriteria pengembangan
peta konsep yang benar, hal ini terlihat dari tidak adanya kata penghubung,
konsep yang tidak dituliskan dalam kotak

- Mahasiswa masih menggambarkan pemahamannya tentang materi yang
dipelajari sepenggal-sepenggal dan belum mampu menggabungkan beberapa
bahasan menjadi satu kesatuan. Hal ini terlihat dari peta konsep yang
dikembangkan antara satu topik dengan topik yang lain masih terpisah,
padahal materi tersebut dapat disatukan dengan satu topik yang memayungi
keseluhuhan topik.

Inisiasi 2

- Peta konsep ke 2 yang dikembangkan oleh mahasiswa sudah mulai terlihat
memenuhi kriteria pengembangan peta konsep yang benar (dibandingkan
dengan pengembangan peta konsep pada inisiasi ke 2, hal ini terlihat dari
sudah adanya kata penghubung, dan sudah tidak ada lagi konsep yang tidak
dituliskan dalam kotak

- Mahasiswa masih menggambarkan pemahamannya tentang materi yang
dipelajari sepenggal-sepenggal dan belum mampu menggabungkan beberapa
bahasan menjadi satu kesatuan. Hal ini terlihat dari peta konsep yang
dikembangkan antara satu topik dengan topik yang lain masih terpisah,
padahal materi tersebut dapat disatukan dengan satu topik yang memayungi
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Peserta Nomor B.22

keseluhuhan topik

Inisiasi 3

- Peta konsep ke 3 yang dikembangkan oleh mahasiswa masih ada keterkaitan
antar konsep yang hanya dihubungkan oleh garis penghubung tanpa ada kata
penghubung

- Mahasiswa sudah berupaya menggambarkan keterkaitan antar konsep secara
utuh. Hal ini terlihat dari b beberapa topik digambarkan dalam satu peta
konsep

Inisiasi 4

- Peta konsep ke 3 yang dikembangkan oleh mahasiswa masih ada keterkaitan
antar konsep yang hanya dihubungkan oleh garis penghubung tanpa ada kata
penghubung

- Mahasiswa sudah berupaya menggambarkan keterkaitan antar konsep secara
utuh. Hal ini terlihat dari b beberapa topik digambarkan dalam satu peta
konsep

Inisiasi 5

Semuanya sudah menggunakan kata penghubung dan sahih, namun mahsiswa
belum dapat menunjukkan keterkaitan yang lebih mendalam antar konsep yang
bukan dalam kelompoknya, juga belum memberikan contoh

Inisiasi 6

- semuanya sudah menggunakan kata penghubung dan sahih, namun mahsiswa
belum dapat menunjukkan keterkaitan yang lebih mendalam antar konsep
yang bukan dalam kelompoknya

- contoh masih diberikan dalam kotak seharusnya tidak perlu

Inisiasi 7

Sebagian besar sudah ada kata penghubung

Inisiasi 8

- Semua sudah ada kata penghubung, namun masih dituliskan dalam kotak
seharusnya tidak perlu
- Beberapa kotak masih berisi beberapa konsep/ berupa kalimat penjelasan

Catatan untuk
pengembangan
peta konsep

a. Proposisi:
Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisisasi yang dipelajari
berkisar antara 9 — 35  proposisi, dan sebanyak 20 — 100% proposisi
tersebut tidak sahih

b. Hirarki :
Jumlah hirarki peta konsep untuk materi inisiasi yang dipelajari sebanyak 1
— 13 dan sebagian besar sahih

c. Kaitan Silang:
Tidak ada kaitan silang pada peta konsep yang dikembangkan

d. Contoh :
Contoh hanya terdapat pada peta konsep inisiasi ke 6 sebanyak 8 buah

Tabel 4.30. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Nomor B.23 dalam Pengembangan

Peta Konsep Materi Inisiasi M.K Perkembangan Tumbuhan

Peserta Nomor B.23

Inisiasi 1 Tidak mengembangkan peta konsep

Inisiasi 2 Peta konsep tidak dapat dianalisis karena beberapa konsep masih disatukan
dalam 1 kotak ,

Inisiasi 3 Mahasiswa sudah mulai memahami bagaimana mengembangkan peta konsep,
hal ini terlihat dari sudah tidak ada lagi konsep-konsep yang disatukan dalam
satu kotak, walaupun masih ada beberapa konsep yang tidak disatukan dengan
kata penghubung

Inisiasi 4 Keterkaitan antar konsep pada Peta konsep yang dikembangkan semuanya tidak
ada kata penghubung
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Peserta Nomor B.23

Inisiasi 5 Keterkaitan antar konsep pada Peta konsep yang dikembangkan semuanya tidak
ada kata penghubung

Inisiasi 6 Tidak mengembangkan peta konsep

Inisiasi 7 Tidak mengembangkan peta konsep

Inisiasi 8 Tidak mengembangkan peta konsep

Catatan untuk
pengembangan
peta konsep

a. Proposisi:
Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisisasi yang dipelajari
berkisar antara 10 - 23 proposisi, dan sebanyak 61 — 100% proposisi
tersebut tidak sahih

b. Hirarki :
Jumlah hirarki peta konsep untuk materi inisiasi yang dipelajari sebanyak 2
- 3 dan semuanya tidak sahih karena tidak ada kata penghubung

c. Kaitan Silang:
Tidak ada kaitan silang pada peta konsep yang dikembangkan

d. Contoh :
Tidak ada contoh pada peta konsep yang dikembangkan

Tabel 4.31. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Nomor B.28 dalam Pengembangan

Peta Konsep Materi Inisiasi M.K Perkembangan Tumbuhan

Peserta Nomor B.28

Inisiasi 1

- contoh tidak menggunakan kata “contoh”, peneliti menentukan hal itu
sebagai contoh, karena asumsi saja

- Dari peta konsep yang dikembangkan masih ada sebagian besar konsep yang
tidak dihubungkan oleh kata penghubung dan hanya dihubungkan oleh garis
penghubung saja

- Mahasiswa masih menggambarkan pemahamannya tentang materi yang
dipelajari sepenggal-sepenggal dan belum mampu menggabungkan beberapa
bahasan menjadi satu kesatuan. Hal ini terlihat dari peta konsep yang
dikembangkan antara satu topik dengan topik yang lain masih terpisah,
padahal materi tersebut dapat disatukan dengan satu topik yang memayungi
keseluhuhan topik

Inisiasi 2

Tidak mengembangkan peta konsep

Inisiasi 3

Tidak mengembangkan peta konsep

Inisiasi 4

Tidak mengembangkan peta konsep

Inisiasi 5

Tidak ada kata penghubung, sehingga tidak dapat dilihat kesahihannya

Inisiasi 6

- keterkaitan antar konsep hanya dihubungkan dengan garis penghubung tanpa
ada kata penghubung
- kata penghubung yang ada masih dimasukkan dalam kotak, seharusnya tidak

perlu

Inisiasi 7

- keterkaitan antar konsep hanya dihubungkan dengan garis penghubung tanpa
ada kata penghubung
- untuk contoh tidak perlu dituliskan di dalam kotak

Inisiasi 8

Tidak mengembangkan peta konsep
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Peserta Nomor B.28

Catatan untuk
pengembangan
peta konsep

a. Proposisi:
Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisisasi yang dipelajari
berkisar antara 11 - 22  proposisi, dan sebanyak 76 — 100% proposisi
tersebut tidak sahih

b. Hirarki :
Jumlah hirarki peta konsep untuk materi inisiasi yang dipelajari sebanyak 3
— 13 dan semuanya tidak sahih karena tidak ada kata penghubung

¢. Kaitan Silang:
Kaitan silang pada peta konsep berkisar antara 2 — 3 kata silang

d. Contoh :
Contoh hanya terdapat pada peta konsep inisiasi ke 1 dan ke 5 sebanyak 3
buah

Tabel 4.32. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Nomor B.30 dalam Pengembangan

Peta Konsep Materi Inisiasi M.K Perkembangan Tumbuhan

Peserta Nomor B.30
Inisiasi 1 Peta konsep tidak dapat dinilai karena mahasiswa menuliskan beberapa
konsep dalam saatu kotak dan tidak ada kata penghubung, jadi sulit untuk
dianlnalisis keterkaitannya
Inisiasi 2 Peta konsep tidak dapat dinilai karena mahasiswa menuliskan beberapa konsep
dalam saatu kotak dan tidak ada kata penghubung, jadi sulit untuk dianlnalisis
keterkaitannya
Inisiasi 3 Mahasiswa masih menuliskan beberapa konsep dalam satu kotak dan tidak ada
kata penghubung, atau kata penghubung dituliskan menyatu dengan beberapa
konsep jadi sulit untuk dianlnalisis keterkaitannya
Inisiasi 4 Keterkaitan antar konsep pada Peta konsep yang dikembangkan semuanya tidak
ada kata penghubung
Inisiasi 5 - Semua konsep masih ditempatkan dalam satu kotak sehingga sulit untuk
dianalisis keterkaitannya
- Kata penghubung masih ditempatkan dalam satu kotak dengan beberapa
konsep
Inisiasi 6 - Semua konsep masih ditempatkan dalam satu kotak sehingga sulit untuk
dianalisis keterkaitannya
- Kata penghubung masih ditempatkan dalam satu kotak dengan beberapa
konsep
Inisiasi 7 - Beberapa konsep masih ditempatkan dalam satu kotak sehingga sulit untuk
dianalisis keterkaitannya
- Kata penghubung masih ditempatkan dalam satu kotak dengan beberapa
konsep
- Beberapa kotak masih berisi kalimat penjelasan, seharusnya hanya berisi
konsep saja
Penjelasan masih sepenggal-sepenggal untuk masing-masing topik, seharusnya
dapat disatukan menjadi satu peta konsep yang utuh
Inisiasi 8 Tidak dapat dinilai/dianalisis karena semua kotak masih berisi kalimat
penjelasan
Catatan untuk |a. Proposisi:
pengembangan Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisisasi yang dipelajari
peta konsep berkisar antara 4 - 11  proposisi, dan sebanyak 45 — 100% proposisi
tersebut tidak sahih
b. Hirarki :
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Peserta Nomor B.30

Jumlah hirarki peta konsep untuk materi inisiasi yang dipelajari sebanyak 1
- 3 dan tidak dapat ditentukan kesahihannya karena sebagian besar tidak
ada kata penghubung

¢. Kaitan Silang:
Tidak ada kaitan silang pada peta konsep yang dikembangkan

d. Contoh :
Tidak ada contoh pada peta konsep yang dikembangkan

Tabel 4.33. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Nomor B.31 dalam Pengembangan

Peta Konsep Materi Inisiasi M.K Perkembangan Tumbuhan

Peserta Nomor B.31

Inisiasi 1

Peta Konsep tidak dapat dinilai karena tugas yang dikembangkan oleh
mahasiswa bukan merupakan kata konsep, melainkan hanya konsep-konsep
yang dihubungan degan tanda panah saja dari Kiri ke kanan (seperti sebuah
prosedur)

Inisiasi 2

- Dibandingkan dengan tugas peta konsep sebelumnya, sudah mulai terlihat
bentuknya dan bagaimana pemahaman mahasiswa terhadap materi. Hal ini
terlihat dari adanya konsep-konsep yang dihubungkan dengan garis
penghubung, adanya satu atau beberapa konsep dibawah satu konsep yang
menggambarkan hirarki. Walaupun demikian, masih ada hal-hal yang perlu
diperhatikan yaitu:

- Kata penghubung belum terlihat jelas karena menyatu dengan konsep,
seharusnya kata penghubung terpisah dan menyatu dengan garis penghubung

Inisiasi 3

- masih ada hal-hal yang perlu diperhatikan yaitu: kata penghubung belum
terlihat jelas karena menyatu dengan konsep, seharusnya kata penghubung
terpisah dan menyatu dengan garis penghubung

Inisiasi 4

semua konsep tidak dihubungkan dengan kata penghubung

Inisiasi 5

sebagian besar konsep tidak dihubungkan dengan kata penghubung

Inisiasi 6

- Sebagian besar konsep tidak dihubungkan dengan kata penghubung
- Beberapa konsep masih disatukan dalam satu kotak, sehinga slit dianalisis
keterkaitan antara satu konsep yang satu dengan yang lain

Inisiasi 7

- semua konsep tidak dihubungkan dengan kata penghubung

- Beberapa konsep masih disatukan dalam satu kotak, sehinga sulit dianalisis
keterkaitan antara satu konsep yang satu dengan yang lain

- Contoh tidak ada kata penghubung berupa kata “contoh” dan seharusnya
contoh tidak diberi kotak

Inisiasi 8

Tidak dapat dinilai/dianalisis karena semua kotak masih berisi kalimat
penjelasan, seharusnya hanya berisi konsep saja

Catatan untuk
pengembangan
peta konsep

a. Proposisi:
Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisisasi yang dipelajari
berkisar antara 7 - 28  proposisi, dan sebanyak 85 — 100% proposisi
tersebut tidak sahih

b. Hirarki :
Jumlah hirarki peta konsep untuk materi inisiasi yang dipelajari sebanyak 2
- 12 dan tidak dapat ditentukan kesahihannya karena sebagian besar tidak
ada kata penghubung

c. Kaitan Silang:
Tidak ada kaitan silang pada peta konsep yang dikembangkan

d. Contoh :
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Peserta Nomor B.31

Contoh hanya terdapat pada peta konsep inisiasi ke 7 yaitu sebanyak 2 buah

Tabel 4.34. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Nomor B.36 dalam Pengembangan

Peta Konsep Materi Inisiasi M.K Perkembangan Tumbuhan

Peserta Nomor B.36

Inisiasi 1 Tidak mengembangkan peta konsep
Inisiasi 2 - Peta konsep tidak dapat dinilai karena tidak sesuai dengan materi yang
ditugaskan

Inisiasi 3 Tidak mengembangkan peta konsep

Inisiasi 4 Tidak mengembangkan peta konsep

Inisiasi 5 Tidak mengembangkan peta konsep

Inisiasi 6 Tidak mengembangkan peta konsep

Inisiasi 7 Tidak mengembangkan peta konsep

Inisiasi 8 Tidak mengembangkan peta konsep

Catatan untuk
pengembangan
peta konsep

a. Proposisi:
b. Hirarki :

c. Kaitan Silang:

d. Contoh :

Tabel 4.35. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Nomor B.37 dalam Pengembangan

Peta Konsep Materi Inisiasi M.K Perkembangan Tumbuhan

Peserta Nomor

B.37

Inisiasi 1

- Dari peta konsep yang dikembangkan masih ada sebagian besar konsep yang
tidak dihubungkan oleh kata penghubung dan hanya dihubungkan oleh garis
penghubung saja

- Mahasiswa masih menggambarkan pemahamannya tentang materi yang
dipelajari sepenggal-sepenggal dan belum mampu menggabungkan beberapa
bahasan menjadi satu kesatuan. Hal ini terlihat dari peta konsep yang
dikembangkan antara satu topik dengan topik yang lain masih terpisah,
padahal materi tersebut dapat disatukan dengan satu topik yang memayungi
keseluhuhan topik

Inisiasi 2

- Dari peta konsep yang dikembangkan masih ada sebagian besar konsep yang
tidak dihubungkan oleh kata penghubung dan hanya dihubungkan oleh garis
penghubung saja

- Mahasiswa masih menggambarkan pemahamannya tentang materi yang
dipelajari sepenggal-sepenggal dan belum mampu menggabungkan beberapa
bahasan menjadi satu kesatuan. Hal ini terlihat dari peta konsep yang
dikembangkan antara satu topik dengan topik yang lain masih terpisah,
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Peserta Nomor B.37

padahal materi tersebut dapat disatukan dengan satu topik yang memayungi
keseluhuhan topik.

Inisiasi 3

- Dari peta konsep yang dikembangkan sebagian besar konsep sudah
dihubungkan oleh kata penghubung

- Mahasiswa masih menggambarkan pemahamannya tentang materi yang
dipelajari sepenggal-sepenggal dan belum mampu menggabungkan beberapa
bahasan menjadi satu kesatuan. Hal ini terlihat dari peta konsep yang
dikembangkan antara satu topik dengan topik yang lain masih terpisah,
padahal materi tersebut dapat disatukan dengan satu topik yang memayungi
keseluhuhan topik

Inisiasi 4

Dari peta konsep yang dikembangkan sebagian besar konsep sudah
dihubungkan oleh kata penghubung

Inisiasi 5

Semua konsep sudah dihubungkan oleh kata penghubung

Inisiasi 6

- semua konsep sudah dihubungkan oleh kata penghubung
- beberapa konsep masih disatukan dalam satu kotak sehingga sulit dianalisis
keterkaitannya

Inisiasi 7

- semua konsep sudah dihubungkan oleh kata penghubung

- beberapa konsep masih disatukan dalam satu kotak sehingga sulit dianalisis
keterkaitannya

- mahasiswa sudah berupaya untuk menggabungkan konsep dormansi dan
perkecambahan biji dalam satu peta konsep yang utuh

Inisiasi 8

- semua konsep sudah dihubungkan oleh kata penghubung
- beberapa konsep masih disatukan dalam satu kotak sehingga sulit dianalisis
keterkaitannya

Catatan untuk
pengembangan
peta konsep

a. Proposisi:
Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisisasi yang dipelajari
berkisar antara 5 - 33  proposisi, dan sebagian besar proposisi tersebut
sahih

b. Hirarki :
Jumlah hirarki peta konsep untuk materi inisiasi yang dipelajari sebanyak 2
-9 dan sebagian besar sahih

c. Kaitan Silang:
Tidak ada kaitan silang pada peta konsep yang dikembangkan

d. Contoh :
Tidak ada contoh pada peta konsep yang dikembangkan

Tabel 4.36. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Nomor B.38 dalam Pengembangan

Peta Konsep Materi Inisiasi M.K Perkembangan Tumbuhan

Peserta Nomor B.38

Inisiasi 1

- Mabhasiswa terlihat sudah memahami bagaimana cara mengembangkan peta
konsep walaupun ada sebagian kecil proposisi yang tidak dihubungkan
dengan kata penghubung

- Mahasiswa masih menggambarkan pemahamannya tentang materi yang
dipelajari sepenggal-sepenggal dan belum mampu menggabungkan beberapa
bahasan menjadi satu kesatuan. Hal ini terlihat dari peta konsep yang
dikembangkan antara satu topik dengan topik yang lain masih terpisah,
padahal materi tersebut dapat disatukan dengan satu topik yang memayungi
keseluhuhan topik.

- Mahasiswa sudah berupaya untuk menggambarkan adanya kaitan silang
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Peserta Nomor B.38

Inisiasi 2

- Mahasiswa terlihat sudah memahami bagaimana cara mengembangkan peta
konsep walaupun ada sebagian kecil proposisi yang tidak dihubungkan
dengan kata penghubung

- Mahasiswa masih menggambarkan pemahamannya tentang materi yang
dipelajari sepenggal-sepenggal dan belum mampu menggabungkan beberapa
bahasan menjadi satu kesatuan. Hal ini terlihat dari peta konsep yang
dikembangkan antara satu topik dengan topik yang lain masih terpisah,
padahal materi tersebut dapat disatukan dengan satu topik yang memayungi
keseluhuhan topik.

- Mahasiswa sudah berupaya untuk menggambarkan adanya kaitan silang

Inisiasi 3

- Mahasiswa terlihat sudah memahami bagaimana cara mengembangkan peta
konsep walaupun ada sebagian kecil proposisi yang tidak dihubungkan
dengan kata penghubung

- Mahasiswa masih menggambarkan pemahamannya tentang materi yang
dipelajari sepenggal-sepenggal dan belum mampu menggabungkan beberapa
bahasan menjadi satu kesatuan. Hal ini terlihat dari peta konsep yang
dikembangkan antara satu topik dengan topik yang lain masih terpisah,
padahal materi tersebut dapat disatukan dengan satu topik yang memayungi
keseluhuhan topik.

- Mahasiswa sudah berupaya untuk menggambarkan adanya kaitan silang

Inisiasi 4

Mahasiswa terlihat sudah memahami bagaimana cara mengembangkan peta
konsep walaupun ada sebagian kecil proposisi yang tidak dihubungkan dengan
kata penghubung

Inisiasi 5

- Mahasiswa terlihat sudah memahami bagaimana cara mengembangkan peta
konsep walaupun ada sebagian kecil proposisi yang tidak dihubungkan
dengan kata penghubung

- Mahasiswa terlihat sudah memahami keterkaitan antar konsep terlihat dari
adanya kaitan silang

Inisiasi 6

Masih ada beberapa konsep yang disatukan dalam satu kotak

Inisiasi 7

- Masih ada beberapa konsep yang disatukan dalam satu kotak sehingga sulit
dianalisis keterkaitan antar konsepnya
- Mahasiswa masih menjelaskan topik dalam peta konsep yang terpisah

Inisiasi 8

- Masih ada beberapa konsep yang disatukan dalam satu kotak sehingga sulit
dianalisis keterkaitan antar konsepnya

Catatan untuk
pengembangan
peta konsep

a. Proposisi:
Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisisasi yang dipelajari
berkisar antara 9 - 36  proposisi, dan sebagian besar proposisi tersebut
sahih (yang tidak sahih sekitar 4 — 35%)
b. Hirarki :
Jumlah hirarki peta konsep untuk materi inisiasi yang dipelajari sebanyak 3
— 14 dan sebagian besar sahih
c. Kaitan Silang:
Jumlah kaitan silang pada peta konsep yang dikembangkan antara 1 -2 buah
d. Contoh :
Jumlah contoh pada peta konsepyang dikembangkan berkisar antara 1 -
buah

Tabel 4.37. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa Nomor B.41 dalam Pengembangan

Peta Konsep Materi Inisiasi M.K Perkembangan Tumbuhan
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Peserta Nomor B.41

Inisiasi 1 Peta konsep tidak dapat dianalisis, karena peta konsep yang dikembangkan
tidak sesuai dengan yang ditugaskan

Inisiasi 2 Peta konsep tidak dapat dianalisis, karena peta konsep yang dikembangkan
tidak sesuai dengan yang ditugaskan

Inisiasi 3 Mahasiswa terlihat sudah mulai memahami bagaimana mengembangkan peta
konsep. Hal ini terlihat dari adanya konsep yang dihubungkan dengan garis dan
kata penghubung

Inisiasi 4 Peta konsep tidak dapat dinilai, karena tidak memenuhi persyaratan suatu peta
konsep

Inisiasi 5 Tidak ada kata penghubung

Inisiasi 6 Mahasiswa sudah terlihat memahami bagaimana mengembangkan peta konsep

Inisiasi 7 Tidak mengembangkan peta konsep

Inisiasi 8 Tidak mengembangkan peta konsep

Catatan untuk
pengembangan
peta konsep

a. Proposisi:
Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisisasi yang dipelajari
berkisar antara 9 - 18 proposisi, dan sebagian besar proposisi tersebut
sahih (yang tidak sahih sekitar 12 %)

b. Hirarki :
Jumlah hirarki peta konsep untuk materi inisiasi yang dipelajari sebanyak 2
— 6 dan sebagian besar sahih

c. Kaitan Silang:
Tidak ada kaitan silang pada peta konsep yang dikembangkan

d. Contoh :
Jumlah contoh pada peta konsep yang dikembangkan berkisar antara 13-14
buah

e. Kemampuan Mahasiswa Tutorial Online Mata Kuliah Evolusi dan Sistematika

Mahluk Hidup dalam Menjelaskan Kembali Materi Inisiasi Mengacu Kepada Peta

Konsep yang Dikembangkan

Pada tugas tutoraial online selain diberikan tugas untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan juga diberikan tugas untuk menjelaskan materi yang telah dipelajari

dengan mendeskripsikan materi tersebut dengan mengacu pada peta konsep yang

telah mereka kembangkan sebelumnya. Berikut gambaran kemampuan mahasiswa

dalam mendeskripsikan kembali materi inisiasi pada tutorial online mata kuliah

Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup

Tabel 4.38. Kemampuan Mahasiswa dalam Menjelaskan Kembali Materi Inisiasi M.K

Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup Mengacu Kepada Peta Konsep yang

Dikembangkan

Nomor Kaitan Deskripsi Materi Inisiasi dengan Peta Konsep yang Telah Dikembangkan
Peserta Inisiasi 1 Inisiasi 2 Inisiasi 3 Inisiasi 4 Inisiasi 5 | Inisiasi 6
Al Deskripsi Deskripsi Deskripsi Deskripsi Deskripsi Deskripsi
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Nomor Kaitan Deskripsi Materi Inisiasi dengan Peta Konsep yang Telah Dikembangkan
Peserta Inisiasi 1 Inisiasi 2 Inisiasi 3 Inisiasi 4 Inisiasi 5 Inisiasi 6
sudah sudah sudah sudah sudah sudah
mengacu pada | mengacu Mengacu Mengacu mengacu mengacu
peta konsep pada peta Pada Peta Pada Peta | pada Peta | pada
baik dari urutan | konsep Konsep Konsep Konsep Peta
maupaun Konsep
kedalaman
maateri/konsep
yang dijelaskan
A4 Deskripsi Deskripsi - - - -
sudah sudah
mengacu pada | mengacu
peta konsep, pada peta
namun deskripsi | konsep
tersebut bukan
menggunakan
kalimat sendiri,
tetapi persis
sama dengan
materi inisiasi
yang
disampaikan
oleh tutor
All - - Deskripsi - - -
tidak
Mengacu
pada Peta
Konsep
f. Kemampuan Mahasiswa Tutorial Online Mata Kuliah Perkembangan Tumbuhan

dalam Menjelaskan Kembali Materi Inisiasi Berdasarkan Peta Konsep yang
Dikembangkan

Pada tugas tutoraial online selain diberikan tugas untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan juga diberikan tugas untuk menjelaskan materi yang telah dipelajari

dengan mendeskripsikan materi tersebut dengan mengacu pada peta konsep yang

telah mereka kembangkan sebelumnya. Berikut gambaran kemampuan mahasiswa

dalam mendeskripsikan kembali materi inisiasi pada tutorial online mata kuliah

Perkembangan Tumbuhan

Tabel 4.39. Kemampuan Mahasiswa dalam Menjelaskan Kembali Materi Inisiasi M.K

Perkembangan
Dikembangkan

Tumbuhan

Mengacu

Kepada Peta Konsep yang

Nomor
Peserta

Kaitan Deskripsi Materi Inisiasi dengan Peta Konsep yang Telah Dikembangkan

Inisiasi 1

Inisiasi 2

Inisiasi 3

| Inisiasi4 | Inisiasi5 | Inisiasi 6
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Nomor Kaitan Deskripsi Materi Inisiasi dengan Peta Konsep yang Telah Dikembangkan
Peserta Inisiasi 1 Inisiasi 2 Inisiasi 3 Inisiasi 4 Inisiasi 5 | Inisiasi 6
B.8 e Deskripsi o Deskripsi |e Deskripsi |e Deskripsi |  Deskripsi |e Deskrip
sebagian tidak sebagian sebagian sudah Si
besar mengacu besar besar mengacu sudah
mengacu pada peta sudah sudah pada mengac
pada peta konsep. mengacu mengacu peta u pada
konsep, Penjelasan pada peta pada konsep peta
walaupun lebih luas konsep peta konsep
penjelasan dari peta konsep,
dalam konsep namun
deskripsi penjelasa
lebih luas. n pada
o Deskripsi peta
sudah sesuai konsep
dengan peta lebih luas
konsep daripada
penjelasa
n pada
deskripsi
B.11 o Deskripsi - - - e Deskripsi | -
tidak tidak
semuanya mengacu
mengacu pada
pada peta peta
konsep. konsep
Penjelasan
pada deskripsi
lebih luas dari
yang disajikan
pada peta
konsep
o Deskripsi
sebagian
besar sudah
mengacu
pada peta
konsep,
namun
penjelasan
pada deskripsi
lebih luas
o Deskripsi
tidak
mengacu
pada peta
konsep.
B.14 o Deskripsi o Deskripsi - e Deskripsi | - -
hanya sudah sudah
menjelaskan mengacu mengacu
sebagian pada peta pada
kecil dari konsep, peta
peta konsep baik dari konsep,
untuk konsep segi urutan namun
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Nomor Kaitan Deskripsi Materi Inisiasi dengan Peta Konsep yang Telah Dikembangkan

Peserta Inisiasi 1 Inisiasi 2 Inisiasi 3 Inisiasi 4 Inisiasi 5 Inisiasi 6
tertentu saja maupun penjelasa
Deskripsi kedalaman n pada
tidak penjelasan deskripsi
mengacu lebih luas
pada peta dari pada
konsep. Jadi yang
apa yang disajikan
digambarkan pada peta
di peta konsep konsep.
sama sekali
tidak dibahas.

B.19 Deskripsi o Deskripsi e Penjelasan Penjelasa |e Deskripsi |e Deskrip
yang yang pada n pada tidak si tidak
dikembangka dikembang deskripsi deskripsi mengacu mengac
n tidak kan tidak tidak tidak pada u pada
mengacu mengacu mengacu mengacu peta petako
kepada Peta kepada pada peta pada konsep nep
Konsep, hal Peta konsep peta
ini terlihat Konsep, yang telah konsep
dari hal ini dikembang yang
penjelasan terlihat dari kan. Hal telah
pada deskripsi penjelasan ini terlihat dikemban
tidak sama pada dari urutan gkan. Hal
baik urutan deskripsi penjelasan ini
penjelasan tidak sama maupun terlihat
maupun baik urutan kedalaman dari
kedalaman penjelasan materi urutan
penjelasannya maupun yang penjelasa
. Penjelasan kedalaman dijelaskan.. n maupun
pada deskripsi penjelasan kedalama
lebih luas dari nya. n materi
peta konsep Penjelasan yang

pada dijelaska
deskripsi n.

lebih luas

dari peta

konsep.

B.21 - e Deskripsi | - e Deskripsi |e Deskrip
sudah sudah Si
mengacu mengacu sebagia
pada peta pada n besar
konsep peta sudah
yang konsep. mengac
dikembang Hal ini u pada
kan. Hal terlihat peta
ini terlihat dari konsep.
dari urutan kesesuais Namun
penjelasan an urutan konsep
dan dan pada
kedalaman kedalama deskrips
materi n konsep i ada
sama yang yang
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Nomor Kaitan Deskripsi Materi Inisiasi dengan Peta Konsep yang Telah Dikembangkan
Peserta Inisiasi 1 Inisiasi 2 Inisiasi 3 Inisiasi 4 Inisiasi 5 Inisiasi 6
seperti dijelaska tidak
yang n sudah disajika
dikembang sesai n dalam
kan pada dengan peta
peta peta konsep
konsep. konsep
yang
dikemban
gkan
B.22 Deskripsi - e Deskripsi | e Deskripsi Deskripsi Deskrip
tidak sudah sudah sudah Si
sesuai/tidak mengacu mengacu mengacu sudah
mengacu pada pada pada mengac
pada peta peta peta peta u pada
konsep konsep, konsep, konsep peta
baik dari baik dari baik dari konsep
segi segi segi baik
urutan urutan urutan dari
maupun maupun maupun segi
kedalama kedalama kedalama urutan
n materi n materi n materi maupun
yang yang kedala
dijelaska dijelaska man
n n materi
B.28 Deskripsi - - - Deskripsi | -
tidak tidak
sepenuhnya mengacu
mengacu pada
pada peta peta
konsep yang konsep.
dikembangka
n. Walaupun
demikian
masih ada
beberapa yang
bersesuaian
Deskripsi
tidak
sepenuhnya
mengacu
pada peta
konsep yang
dikembangka
n. Walaupun
demikian
masih ada
beberapa yang
bersesuaian
Deskripsi
tidak
mengacu
pada peta
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Nomor Kaitan Deskripsi Materi Inisiasi dengan Peta Konsep yang Telah Dikembangkan

Peserta Inisiasi 1 Inisiasi 2 Inisiasi 3 Inisiasi 4 Inisiasi 5 Inisiasi 6
konsep
walaupun ada
beberapa
konsep yang
disebutkan
dalam
diskripsi ada
dalam peta
konsep.

B.30 e Deskripsi e Deskripsi |e Deskripsi | - e Deskripsi e Deskrip
tidak tidak sudah sudah Si
sesuai/tidak sesuai/tida mengacu mengacu sudah
mengacu k mengacu pada peta pada mengac
pada peta pada peta konsep, peta u pada
konsep konsep namun konsep. peta

penjelasan konsep.
pada peta
konsep
sedikit
lebih rinci
B.31 - - e Deskripsi | e Deskripsi |e Deskripsi |e Deskrip
tidak tidak tidak si tidak
mengacu mengacu mengacu mengac
pada peta pada pada u pada
konsep. peta peta peta
Penjelasan konsep. konsep. konsep.
materi Penjelasa
pada peta n materi
konsep pada peta
jauh lebih konsep
luas dan jauh lebih
lebih rinci luas dan
dibandingk lebih
an dengan rinci
penjelasan dibanding
materi kan
pada dengan
deskripsi penjelasa
n materi
pada
deskripsi

B.37 e Deskripsi e Deskripsi e Deskripsi e Deskripsi |e Deskripsi |e Deskrip
sudah sebagian sudah sudah sudah Si
mengacu besar mengacu mengacu mengacu sudah
pada peta sudah pada peta pada pada mengac
konsep mengacu konsep, peta peta u pada

e Deskripsi pada peta namn ada konsep, konsep, peta
sebagian konsep beberapa namn ada namun konsep
besar sudah | ¢ Deskripsi konsepyan beberapa bahasan/k | dan
mengacu masih ada g disajikan konsepya onsep sesuai.
pada peta yang tidak | dalam peta ng pada
konsep mengacu konsep disajikan deskripsi
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Nomor Kaitan Deskripsi Materi Inisiasi dengan Peta Konsep yang Telah Dikembangkan
Peserta Inisiasi 1 Inisiasi 2 Inisiasi 3 Inisiasi 4 Inisiasi 5 | Inisiasi 6
pada peta tidak dalam lebih luas
konsep. dijelaskan peta dari peta
Dalam pada konsep konsep.
deskripsi deskripsi. tidak
bahasan dijelaska
materinya n pada
lebih luas deskripsi.
dari pada
peta
konsep
B.38 - - Deskripsi Deskripsi | e Deskrip
tidak tidak si tidak
mengacu mengacu mengac
pada pada u pada
peta peta peta
konsep konsep. konsep.
yang Hal ini Hal ini
dikemban dapat dapat
gkan. Hal dilihat dilihat
ini dari dari
terlihat urutan urutan
dari konsep konsep
penjelasa dan dan
n pada kedalama kedala
deskripsi n materi man
dalam hal pada materi
urutan deskripsi pada
maupun peta deskrips
kedalama konsep i peta
n materi tidak konsep
yang jauh sama. tidak
lebih Penjelasa sama.
rinci dari n pada Penjelas
peta deskripsi an pada
konsep lebih deskrips
yang lama. i lebih
dikemban lama
gkan.

B.41 - e Deskripsi Deskripsi Deskripsi | e Sebagia
tidak tidak tidak n
mengacu mengacu mengacu mengac
pada peta pada pada u pada
konsep. peta peta peta
Penjelasan konsep. konsep. konsep,
pada Penjelasa Pada namun
deskripsi n pada deskripsi sebagia
jauh lebih deskripsi penjelasa n lagi
rinci jauh lebih n jauh tidak

rinci lebih mengac
rinci u pada
peta
konsep.
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Nomor Kaitan Deskripsi Materi Inisiasi dengan Peta Konsep yang Telah Dikembangkan

Peserta Inisiasi 1 Inisiasi 2 Inisiasi 3 Inisiasi 4 Inisiasi 5 Inisiasi 6

Penjelas
an/kons
ep pada
deskrips
i jauh
lebih
rinci
dilihatd
ari pada
peta
konsep

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian tersebut dapat dibahas beberapa hal sebagai berikut.
1. Hasil Analisis Peta Konsep

Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisiasi 1 M.K Evolusi dan
Sitematika Mahluk Hidup berkisar antara 8 — 15, jumlah hirarki 2 — 5, jumlah kaitan
silang tidak ada, dan jumlah contoh antara 2 — 5. Skor yang diperoleh berkisar dari 0 —
28. Skor tersebut sangat rendah karena tidak adanya kata penghubung. Apabila semua
konsep dihubungkan dengan kata penghubung, maka skor yang diperoleh seharusnya
berkisar antara 23 — 40.

Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisiasi 2 M.K Evolusi dan
Sitematika Mahluk Hidup berkisar antara 14 -15, jumlah hirarki 3 — 4, jumlah kaitan
silang dan contoh tidak ada. Skor yang diperoleh berkisar dari 29 - 35. Skor tersebut
dapat ditingkatkan apabila dalam peta konsep tersebut tergambar adanya kaitan silang
dan contoh.

Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisiasi 3 M.K Evolusi dan
Sitematika Mahluk Hidup berkisar antara 21 - 25, jumlah hirarki 4 - 6, jumlah kaitan
silang dan contoh tidak ada. Skor yang diperoleh berkisar dari 0 — 38. Skor tersebut
sangat rendah karena tidak adanya kata penghubung. Apabila semua konsep
dihubungkan dengan kata penghubung, maka skor yang diperoleh seharusnya berkisar
antara 45 - 51.

Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisiasi 4 M.K Evolusi dan
Sitematika Mahluk Hidup 19, jumlah hirarki 3, jumlah kaitan silang 1, dan jumlah
contoh tidak ada. Skor yang diperoleh 44. Skor tersebut dapat ditingkatkan apabila dapat

ditambahkan dengan adanya contoh.
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Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisiasi 5 M.K Evolusi dan
Sitematika Mahluk Hidup 16, jumlah hirarki 2, jumlah kaitan silang tidak ada, dan
jumlah contoh 3. Skor yang diperolen 29. Skor tersebut dapat ditingkatkan apabila
mahsiswa dapat menggambarkan adanya kaitan silang.

Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisiasi 6 M.K Evolusi dan
Sitematika Mahluk Hidup 27, jumlah hirarki 3, jumlah kaitan silang tidak ada, dan
jumlah contoh tidak ada. Skor yang diperoleh 42. Skor tersebut dapat ditingkatkan
apabila mahasiswa dapat menggambarka adanya kaitan silang dan contoh.

Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisiasi 7 M.K Evolusi dan
Sitematika Mahluk Hidup 32, jumlah hirarki 5, jumlah kaitan silang tidak ada, dan
jumlah contoh tidak ada. Skor yang diperoleh 57. Skor tersebut dapat ditingkatkan
apabila mahasiswa dapat menggambarka adanya kaitan silang dan contoh.

Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisiasi 8 M.K Evolusi dan
Sitematika Mahluk Hidup 48, jumlah hirarki 4, jumlah kaitan silang tidak ada, dan
jumlah contoh tidak ada. Skor yang diperoleh 68. Skor tersebut dapat ditingkatkan
apabila mahasiswa dapat menggambarka adanya kaitan silang dan contoh.

Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisiasi 1 M.K Perkembangan
Tumbuhaan berkisar antara 4 - 54, jumlah hirarki 2 — 13, jumlah kaitan silang 0 - 3, dan
jumlah contoh antara O - 6. Skor yang diperoleh berkisar dari 0 — 189. Skor tersebut
dapat ditingkatkan apabila semua konsep dihubungkan dengan kata penghubung, kaitan
silang lebih banyak, dan ada contoh.

Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisiasi 2 M.K Perkembangan
Tumbuhaan berkisar antara 20 - 58, jumlah hirarki 3 - 21, jumlah kaitan silang O - 1, dan
jumlah contoh antara 0 - 6. Skor yang diperoleh berkisar dari 0 — 170. Skor tersebut
dapat ditingkatkan berkisar dari 35 — 179 apabila semua konsep dihubungkan dengan
kata penghubung, dan akan lebih meningkat lagi apabila mahasiswa dapat
menggambarkan adanya kaitan silang dan memperbanyak contoh.

Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisiasi 3 M.K Perkembangan
Tumbuhan berkisar antara 7 - 102, jumlah hirarki 3 - 16, jumlah kaitan silang 0 - 2, dan
jumlah contoh antara 0 - 13. Skor yang diperoleh berkisar dari 0 — 237. Skor tersebut
dapat ditingkatkan berkisar dari 22 — 245 apabila semua konsep dihubungkan dengan
kata penghubung, dan akan lebih meningkat lagi apabila mahasiswa dapat

menggambarkan adanya kaitan silang dan memperbanyak contoh.
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Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisiasi 4 M.K Perkembangan
Tumbuhan berkisar antara 0 - 23, jumlah hirarki 0 - 7, jumlah kaitan silang 0, dan jumlah
contoh antara 0 — 8. Skor yang diperoleh berkisar dari 0 — 57. Skor tersebut dapat
ditingkatkan berkisar dari 0 - 66 apabila semua konsep dihubungkan dengan kata
penghubung, dan akan lebih meningkat lagi apabila mahasiswa dapat menggambarkan
adanya kaitan silang dan memperbanyak contoh.

Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisiasi 5 M.K Perkembangan
Tumbuhan berkisar antara 7 - 36, jumlah hirarki 3 - 14, jJumlah kaitan silang 0 - 1, dan
jumlah contoh antara 0 — 8. Skor yang diperoleh berkisar dari 0 — 111. Skor tersebut
dapat ditingkatkan berkisar dari 22 — 124 apabila semua konsep dihubungkan dengan
kata penghubung, dan akan lebih meningkat lagi apabila mahasiswa dapat
menggambarkan adanya kaitan silang dan memperbanyak contoh.

Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisiasi 6 M.K Perkembangan
Tumbuhan berkisar antara 4 - 18, jumlah hirarki 2 - 6, jumlah kaitan silang O - 1, dan
jumlah contoh antara 0 — 14. Skor yang diperoleh berkisar dari 0 — 59. Skor tersebut
dapat ditingkatkan berkisar dari 14 - 72 apabila semua konsep dihubungkan dengan kata
penghubung, dan akan lebih meningkat lagi apabila mahasiswa dapat menggambarkan
adanya kaitan silang dan memperbanyak contoh.

Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisiasi 7 M.K Perkembangan
Tumbuhan berkisar antara 9 - 39, jumlah hirarki 1 - 6, jumlah kaitan silang 0, dan jumlah
contoh antara 0 — 2. Skor yang diperoleh berkisar dari 2 - 68. Skor tersebut dapat
ditingkatkan berkisar dari 14 - 71 apabila semua konsep dihubungkan dengan kata
penghubung, dan akan lebih meningkat lagi apabila mahasiswa dapat menggambarkan
adanya kaitan silang dan memperbanyak contoh.

Jumlah proposisi pada peta konsep untuk materi inisiasi 8 M.K Perkembangan
Tumbuhan berkisar antara 0 - 21, jumlah hirarki O - 5, jumlah kaitan silang 0, dan jumlah
contoh antara 0 — 7. Skor yang diperoleh berkisar dari 0 - 32. Skor tersebut dapat
ditingkatkan berkisar dari 0 - 53 apabila semua konsep dihubungkan dengan kata
penghubung, dan akan lebih meningkat lagi apabila mahasiswa dapat menggambarkan
adanya kaitan silang dan memperbanyak contoh

Dari peta konsep yang dihasilkan oleh mahasiswa yang mengikuti Tuton M.K
Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup serta mahasiswa yang mengikuti Tuton M.K
Perkembangan Tumbuhan dapat dilihat bahwa dalam mengembangkan peta konsep pada
mereka belum memahami bagaimana pentingnya sebuah kata penghubung. Hal ini dapat
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dilihat dari sebagian besar konsep-konsep yang mereka kaitkan dengan konsep-konsep
yang lain tidak mencantumkan kata penghubung. Keterkaitan antar konsep (proposisi)
hanya digambarkan oleh adanya garis penghubung, padahal dengan tidak adanya kata
penghubung proposisi-proposisi tersebut tidak dapat dinyatakan sahih atau tidak.
Demikian pula halnya dengan penyusunan hirarki, karena tidak ada kata penghubung
maka hirarki tersebut tidak dapat dinyatakan sahih atau tidak. Sementara itu untuk kaitan
silang, terlihat mahasiswa masih memahami materi secara linear hal ini dapat dilihat dari
sedikitnya kaitan silang yang dihasilkan dari peta konsep yang dikembangkan oleh

mahasiswa. Untuk contoh, sangat sedikit sekali contoh yang dicantumkan.

. Perkembangan Kemampuan Mahasiswa dalam Mengembangkan Peta Konsep
Apabila dilihat dari perkembangan kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan peta
konsep dapat dikatakan bahwa mahasiswa yang secara teratur mengembangkan peta
konsep mulai dari inisiasi 1 s.d. ke 8 mengalami peningkatan dalam segi kualitas
pengembangan peta konsepnya. Misalnya untuk peta konsep pada inisiasi pertama
mahasiswa masih tidak menggunakan kata penghubung setelah peta konsep tersebut
diberikan masukan oleh tutor, maka untuk pengembangan peta konsep inisiasi berikutnya
penggunaan kata penghubung sudah tidak pernah terlewatkan lagi, walaupun terkadang
kata penghubung yang digunakan menghubungkan antar konsep tidak tepat.

Kemampuan Mahasiswa dalam Menjelaskan Kembali Materi Inisiasi Mengacu
Kepada Peta Konsep yang Dikembangkan
Dari deskripsi yang dikembangkan oleh mahasiswa terlihat bahwa pemahaman
mahasiswa dalam mendeskripsikan materi dari peta konsep yang sudah
dikembangkannya dapat dibagi kedalam beberapa kelompok yaitu:
a. Deskripsi sudah benar-benar mengacu pada peta konsep baik dari urutan
penyajian maupun dari kedalaman konsepnya
b. Deskripsi sebagian besar sudah mengacu pada peta konsep, namun penjelasan
pada deskripsi lebih sempit dari pada peta konsep yang dikembangkan
C. Deskripsi sebagian besar mengacu pada peta konsep, walaupun penjelasan dalam

deskripsi lebih luas
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d. Deskripsi sudah mengacu pada peta konsep namun deskripsi tersebut bukan
menggunakan kalimat sendiri, tetapi persis sama dengan materi inisiasi yang
disampaikan oleh tutor

€. Deskripsi tidak mengacu pada peta konsep, penjelasan pada deskripsi lebih luas

dari peta konsep

f. Deskripsi tidak mengacu pada peta konsep. Jadi apa yang digambarkan di peta
konsep sama sekali tidak dibahas.

Tingkat Pemahaman Mahasiswa Berdasarkan Peta Konsep yang Dihasilkan

Apabila dilihat dari peta konsep yang dihasilkan oleh mahasiswa terlihat bahwa
pemahaman mahasiswa terhadap materi tuton dapat dilihat dari semakin banyaknya
konsep-konsep yang dapat diidentifikasi oleh mahasiswa dari materi yang
dipelajarinya. Semakin banyak konsep yang teridentifikasi, mahasiswa akan dapat
semakin banyak membuat proposisi-proposisi. Dari peta konsep yang dihasilkan, dapat
disimpulkan bahwa tingkat pemahaman mahasiswa belum maksimal, karena sebagian
besar peta konsep masih bersifat linear dan belum banyak peta konsep yang
menggambarkan adanya kaitan silang. Padahal kontribusi kaitan silang terhadap skor

yang diperoleh sangat tinggi, yaitu sekitar 10 poin untuk satu kaitan silang.

Gambaran perbedaan tingkat pemahaman antar mahasiswa peserta tutorial
online dilihat dari peta konsep yang dikembangkan mahasiswa

Berdasarkan penilaian terhadap peta konsep yang dihasilkan dapat dilihat perbedaan
tingkat pemahaman antar mahasiswa pesesrta tuton. Mahasiswa yang memahami materi
yang dipelajari akan menghasilkan peta konsep dengan banyak proposisi, hirarki, ada
kaitan silang, dan memberikan banyak contoh. Sebaliknya, mahasiswa yang kurang
memahami materi yang dipelajari akan menghasilkan peta konsep dengan sedikit
hirarki, tidak ada kaitan silan dan memberikan sedikit contoh bahkan tidak ada contoh.

Peran Peta Konsep Sebagai Tugas Tutorial Online Mata Kuliah Dalam
Menumbuhkan Belajar Bermakna Bagi Mahasiswa

Selama ini pemberian tugas Tuton diberikan untuk mengetahui sampai sejauh mana
pemahaman mahasiswa terhadap konsep yang telah dipelajari. Walaupun tingkat

pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah dipelajari dapat diketahui, namun
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apakah belajar bermakna sudah terjadi pada diri mahasiswa tidak dapat diketahui. Dari
peta konsep yang dijadikan sebagai tugas tuton dan juga dari tugas tuton yang dikaitkan
dengan peta konsep yang telah dikembangkan oleh mahasiswa dapat dilihat sampai
sejauh mana belajar bermakna telah terjadi pada mahasiswa. Semakin luas peta konsep
yang dihasilkan menunjukkan pemahaman mahasiswa terhadap materi semakin
komprehensif. Deskripsi tentang materi inisiasi yang mengacu pada peta konsep juga
menunjukkan bahwa mahasiswa sudah memahami apa yang dipelajarinya dengan peta
konsep tersebut. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa pada kemampuan kognitif

mahasiswa telah terjadi proses belajar, sehingga apa yang dipelajari bermakna.
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BAB V
KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Dari peta konsep yang dihasilkan dapat dilihat bahwa mahasiswa belum memahami
mengenai pentingnya sebuah kata penghubung. Hal ini dapat dilihat dari sebagian besar
konsep-konsep yang mereka kaitkan dengan konsep-konsep yang lain tidak
mencantumkan kata penghubung. Keterkaitan antar konsep (proposisi) hanya
digambarkan oleh adanya garis penghubung, padahal dengan tidak adanya kata
penghubung proposisi-proposisi tersebut tidak dapat dinyatakan sahih atau tidak.
Demikian pula halnya dengan penyusunan hirarki, karena tidak ada kata penghubung
maka hirarki tersebut tidak dapat dinyatakan sahih atau tidak. Sementara itu untuk kaitan
silang, terlihat mahasiswa masih memahami materi secara linear hal ini dapat dilihat dari
sedikitnya kaitan silang yang dihasilkan dari peta konsep yang dikembangkan oleh
mahasiswa. Untuk contoh, sangat sedikit sekali contoh yang dicantumkan

2. Tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi tuton dapat dilihat dari semakin
banyaknya konsep-konsep yang dapat diidentifikasi oleh mahasiswa dari materi yang
dipelajarinya. Semakin banyak konsep yang teridentifikasi, mahasiswa akan dapat
semakin banyak membuat proposisi-proposisi. Dari peta konsep yang dihasilkan, dapat
disimpulkan bahwa tingkat pemahaman mahasiswa belum maksimal, karena sebagian
besar peta konsep masih bersifat linear dan belum banyak peta konsep yang
menggambarkan adanya kaitan silang. Padahal kontribusi kaitan silang terhadap skor
yang diperoleh sangat tinggi, yaitu sekitar 10 poin untuk satu kaitan silang.

3. Mahasiswa yang memahami materi yang dipelajari akan menghasilkan peta konsep
dengan banyak proposisi, hirarki, ada kaitan silang, dan memberikan banyak contoh.
Sebaliknya, mahasiswa yang kurang memahami materi yang dipelajari akan
menghasilkan peta konsep dengan sedikit hirarki, tidak ada kaitan silan dan memberikan
sedikit contoh bahkan tidak ada contoh

4. Peta konsep dapat digunakan sebagai tugas tutorial online dalam menumbuhkan belajar

bermakna bagi mahasiswa.
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4 | Kajian Substansi Buku Materi Pokok uT 2011
Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup
(PEBI14204)

(Modul 1 s.d Modul 4)

Daftar Publikasi

Mestika S dan Ucu Rahayu . 2008. Kajian Terhadap Kualitas Bahan Ajar Non Cetak
Program S1 Pendidikan Biologi Dalam Pembelajaran Interaktif SPJJ.

Mestika Sekarwinahyu. 2006. Pengaruh Pembelajaran Berbantuan Komputer (PBK)
Interaktif Terhadap Pemahaman dan Retensi Mahasiswa Pada Konsep Substansi
Hereditas dan Sintesis Protein. Thesis.

Mestika Sekarwinahyu, Trini Prastati, dan Titi Chandrawati. 2002. Mengintegrasikan
nilai Seni dan Budaya Indonesia ke dalam Pembelajaran MIPA di Perguruan Tinggi.
Disampaikan dalam Seminar Jurnal Antropologi Indonesia di Denpasar, Bali, tanggal
16-19 Juli 2002.

Paulina Pannen, Dina Mustafa, dan Mestika S. 2001. Konstruktivisme dalam
Pembelajaran. Jakarta: PAU-PPAI, UT.

Pondok Cabe, Maret 2012

Dra.Mestika Sekarwinahyu, M.Pd.
NIP 19670728 199203 2 001

78




Anggota

Nama : Dra. Ucu Rahayu, M.Sc

Tempat/tanggal lahir : Cirebon, 10 Nopember 1967

Pendidikan
Universitas/Institut Gelar Tahun Bidang studi
dan Lokasi selesai
IKIP Bandung Sarjana Pendidikan 1991 Pendidikan Biologi

Univ. of Ottawa, Master of Science 2000 Environmental toxicology and
Ottawa, Canada chemistry
Riwayat Pekerjaan
Institusi Jabatan Periode Kerja
FKIP-UT Ka. Prog. Pend. Biologi, 2002- 2004
FKIP-UT
Ketua Jurusan PMIPA 2004 - 2008
Pembantu Dekan | 2008 - sekarang

Daftar Penelitian

No | Judul Keterangan | Tahun

1 | Soal Ujian Mata Kuliah PABI14443-Biotek-nologi (Studi uT 2005
Kasus pada Mhs Pend. Biologi FKIP UT Dengan Jurusan
Biologi FMIPA Univ. Neg Yogyakarta)

2 | Studi Pelacakan Alumni Program Studi Pendidikan uT 2005
Biologi FKIP UT

3 | Pengintegrasian Pembelajaran Berbasis Budaya Pada PKP DIKTI | 2006
Matakuliah Materi dan Pembelajaran IPA di SD

79




No | Judul Keterangan | Tahun
(PDGK4416)
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Lampiran 2

Contoh Inisiasi
Pandangan Evolusi Menurut Darwin
Berdasarkan Bukti-bukti

(Contoh inisiasi dapat diakses pada laman http://student.ut.ac.id)

Pada bulan Desember 1831, Charles Darwin mendapat kesempatan untuk ikut
melakukan penjelajahan dengan menggunakan kapal HMS Beagel. Penjelajahannya di
sepanjang rentangan garis pantai Amerika Selatan ini menghabiskan waktu 4 tahun
termasuk di dalamnya satu bulan di Galapagos. Dari penjelajahan inilah Darwin
mendapatkan bukti-bukti, yang dalam perkembangan selanjutnya dijadikan dasar untuk
mengembangkan gagasannya tentang evolusi makhluk hidup.

Darwin menyatakan dua hal penting dalam buku The Origin of Species. Pertama,
berdasarkan bukti-bukti Darwin berpendapat bahwa spesies tidak diciptakan dalam
bentuknya yang sekarang ini, tetapi berevolusi dari spesies nenek moyangnya. Kedua,
Daarwin mengemukakan suatu mekanisme untuk evolusi, yang ia sebut seleksi alam.

Evolusi biologi meninggalkan tanda-tanda yang dapat diamati, yang merupakan bukti
pada kehidupan di masa lalu dan sekarang. Bukti-bukti ini dapat dirunut dari bukti
paleontologi, bukti taksonomi, bukti anatomi perbandingan, bukti embriologi
perbandingan, bukti dari biokimia perbandingan dan bukti dari fisiologi perbandingan

Tabel berikut ini menggambarkan secara ringkas bukti-bukti adanya evolusi dari segi
Paleontologi, Taksonomi, Anatomi perbandingan, Embriologi perbandingan, biokimia

dan serologi perbandingan serta fisiologi perbandingan.
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No.

Bukti dari

Penjelasan

Paleontologi

o fosil-fosil yang menunjukkan bahwa kehidupan di masa

berbeda bentuknya dengan kehidupan masa sekarang.

e Contoh:

o evolusi kuda

Recent rock

Pleistocene

rock
(dates from 1
million years ago)

Pllocene
rock

(dates from 10
million years ago)

Miocene

rock
(dates from 30
million years ago)

Ollogocene

rock
(dates from 40
million years ago)

Eocene

rock
(dates from 60
million years ago)

Whole animal (neight)

1.25m
Pliohippus

@ = Ny ¥
0.6m
Mesohippus

N \

Vo

0.4m
Hyracotherium

Forefeet

Molar teeth

/M

5

23

lalu
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No.

Bukti dari

Penjelasan

o evolusi paus

B2 B0 55 50 45 40 35 30 million years ago

Paleocens | Eocene | Oligocens
il T
LT .s.n.
A
- T h——
| . ,{cl_’g\_j%._ Pakicetus

Mesonychids

r';_fﬂf‘h: IP &h.&mbulucetus

“"fxg:} ,;:.. Dalanistes

il - Fodhocetus
L

) Takracetus

Gaviocetus

Daorudan
A

Elasnl:usaurus

Odontocetes

Taksonomi

e Implikasi taksonomi pada evolusi tidak mungkin keliru. Analisis

genetik, membuktikan bahwa spesies singa dan harimau
merupakan kerabat yang sangat dekat dengan latar belakang
hereditas yang mirip kekerabatan dan genus yang sama untuk
suatu ordo / lebih dekat jika dibandingkan dengan ordo yang
berbeda.
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No. | Bukti dari Penjelasan
3. Anatomi e Pewarisan dengan modifikasi sangat jelas terlihat pada kemiripan
Perbandingan anatomi antara spesies yang dikelompokkan ke dalam kategori
taksonomi yang sama.
e Contoh:
o Struktur homolog tungkai depan vertebrata
o Struktur homolog organ vestigial
Pelvis
Vestigial pelvis dan femur pada paus
4. Embriologi e Organisme yang memiliki hubungan kekerabatan yang dekat akan

Perbandingan

mengalami tahapan yang sama dalam perkembangan embrionya.
e Contoh:
o Kantung insang pada bagian samping tenggorokan dan rongga

tulang belakang pada embrio vertebrata
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perbandingan

No. | Bukti dari Penjelasan

5. Biokimia dan Studi mengenai urutan asam amino pada hemoglobin mamalia
serologi memperlihatkan persamaan yang dekat, terutama pada spesies-
perbandingan spesies yang diduga berkerabat dekat.

Reaksi antibodi manusia.

o Contoh : Apabila protein serum manusia yang disuntikkan
pada kelinci, maka kelinci akan membuat berbagai molekul
antibodi yang sangat bervariasi terhadap semua determinan
antigen yang asing baginya. Bila serum darah kelinci yang
mengandung antigen manusia dicampur dengan serum
manusia dalam tabung reaksi, akan terbentuk kompleks
antigen antibodi yang tak larut yang terdapat sebagai
endapan. Antibodi manusia akan bereaksi dengan serum darah
mamalia lainnya.

6. Fisiologi Tidak semua tingkat kemiripan diwariskan dari nenek moyang yang

sama.
Adanya kemiripan dalam faal antara pelbagai makhluk mulai dari
mikroorganisme sampai manusia, misalnya:

o kemiripan dalam kegiatan pernafasan
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No.

Bukti dari

Penjelasan

o pembentukan ATP dan penggunaannya dalam pelbagai proses

kehidupan adalah serupa pada hampir semua organisme.
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Lampiran 3
Contoh Tugas Tuton

Tugas 1 PEBI 4204

1. Pada inisiasi pertama dan kedua, Anda telah ditugaskan untuk membuat peta konsep
mengenai Bukti-bukti evolusi dan Evolusi Populasi. Cobalah Anda deskripsikan materi tersebut
dengan mengacu kepada peta konsep yang sudah Anda buat sebelumnya. (Jadi bagi Anda yang
belum mengembangkan peta konsep, mohon dikembangkan terlebih dahulu peta konsepnya
kemudian deskripsikan penjelasan Anda berdasarkan peta konsep yang sudah Anda buat) - 50

2. Cobalah Anda gambarkan keterkaitan antara evolusi prokariota, evolusi protista, dan evolusi
tumbuhan - 50

Tugas 2 PEBI4204

1. Pada inisiasi ketiga dan keempat, Anda telah ditugaskan untuk membuat peta konsep
mengenai Evolusi Prokariota, Protista, Tumbuhan, Fungi, dan Hewan. Cobalah Anda
deskripsikan materi tersebut dengan mengacu kepada peta konsep yang sudah Anda buat
sebelumnya. (Jadi bagi Anda yang belum mengembangkan peta konsep, mohon dikembangkan
terlebih dahulu peta konsepnya kemudian deskripsikan penjelasan Anda berdasarkan peta
konsep yang sudah Anda buat) 50

2. Cobalah Anda kumpulkan gambar contoh-contoh organisma yang termasuk ke dalam domain
Archaea dan Bacteria. Susunlah gambar-gambar tersebut dalam bentuk tabel. Gambar-gambar
tersebut dapat Anda cari dari Internet atau sumber yang lainnya. > 50

Tugas 3 PEBI4204

1. Pada inisiasi kelima dan keenam, Anda telah ditugaskan untuk membuat peta konsep
mengenai Sistematika Prokariot, Protista, dan Fungi. Cobalah Anda deskripsikan materi tersebut
dengan mengacu kepada peta konsep yang sudah Anda buat sebelumnya. (Jadi bagi Anda yang
belum mengembangkan peta konsep, mohon dikembangkan terlebih dahulu peta konsepnya
kemudian deskripsikan penjelasan Anda berdasarkan peta konsep yang sudah Anda buat) > 30

2. Cobalah Anda berikan 1 (satu) gambar untuk tumbuhan paku yang tergolong ke dalam
Psylophita, Lycophypta, Spenophyta dan Pterophyta - 20

3. Cobalah Anda jelaskan perbedaan dari Gymnospermae dan Angiospermae - 50
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Lampiran 4
Panduan Penyusunan Peta Konsep
PENYUSUNAN PETA KONSEP*)

Belajar bermakna merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep yang
relevan dalam struktur kognitif seseorang. Peta konsep merupakan salah satu alat untuk mengetahui
apakah pada seseorang telah berlangsung belajar bermakna. Peta konsep merupakan pernyataan
hubungan yang bermakna antara konsep-konsep dalam bentuk proposisi-proposisi. Proposisi-
proposisi merupakan dua atau lebih konsep-konsep yang dihubungkan oleh kata-kata dalam suatu
unit semantik. Dengan demikian, Peta konsep memegang peranan penting dalam belajar bermakna.
Oleh karena itu, hendaknya kita pandai menyusun peta konsep untuk meyakinkan kita apakah
belajar bermakna telah berlangsung pada diri kita. Ada beberapa langkah yang harus diikuti dalam
membuat peta konsep yaitu:

6. Tentukanlah konsep-konsep yang relevan dengan materi yang sedang kita pelajari

7. Urutkanlah konsep-konsep itu dari yang paling inklusif ke yang paling tidak inklusif atau
contoh-contoh

8. Susunlah konsep-konsep tersebut, mulai dengan yang paling inklusif di puncak ke konsep
yang paling tidak inklusif

9. Hubungkanlah konsep-konsep itu dengan kata atau kata-kata penghubung untuk
membentuk proposisi dan garis penghubung

10. jika peta konsep sudah selesai, perhatikan kembali letak konsep-konsepnya dan bila perlu
diperbaiki atau disusun kembali agar menjadi lebih baik dan berarti.

Berikut ini dua contoh peta konsep yang disusun oleh siswa dari hasil pengamatannya tentang
tumbuhan dan tentang balok kayu yang membusuk pada suatu acara karya wisata.
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Paling Inklusif Tumbuhan

memiliki

/ mendukung

Daun Akar Batang Bunga

/ \ \\\ menghasilkan
biasanya dapat Dimodifikasi dapat memiliki
/ \ menyimpan A

Hijau Berwarna Biii Petal
’/
menyimpan
K
l,,
Makanan
v
Paling tidak o

Inklusif - ubi jalar
(L hiicnie) LIS B

Gambar 1. Peta konsep tentang Tumbuhan

*) Disarikan dari cara penyusunan peta konsep pada bukuTeori-teori belajar yang disusun oleh Ratna Wilis
Dahar (1996)



Paling Inklusif Batang kayu

1

1

1

1 Memberikan

1

1

1 Perlindungan

1 Substrat

1

| / \

: dari dari / \

1 mengandung ada ada

1

1

1 Temperatur

1 Pemangsa @
1

1

[ \

1

1 mempengaruh

1 digunakan digunakan
' \ / oleh oleh
: Larva Serangga

1 serangga Jamur &

: bakteri

1 dimakan

: oleh /

: Contoh: dihasilkan

: dari )

| serangga nemorahan dimakan
1 oleh

v e

Paling tidak
Inklusif

(YR ATPAY

herbivora

Contoh:

mamalia

Gambar 2 Peta konsep dari pengamatan balok kayu yang membusuk

(Diadaptasi dari Novak :1985 : 52)

Apabila Anda menyusun peta konsep tentang suatu materi — tentang tumbuhan misalnya — tentunya
tidak harus selalu sama seperti contoh di atas, atau tidak akan sama dengan peta konsep tentang
tumbuhan yang disusun oleh teman Anda atau Siswa Anda.

Dalam pendidikan, peta konsep dapat diterapkan untuk berbagai tujuan, diantaranya :

menyelidiki apa yang telah diketahui peserta didik
mempelajari cara belajar

mengungkapkan konsepsi yang salah

sebagai alat evaluasi

oo oo
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Lampiran 5

Contoh Peta Konsep yang dikembangkan Mahasiswa

PK3 Trisni Retnowati

Trisni Retnowati_PEBI4309(Perkembangan Tumbuhan)_peta konsep 3

Pertumbuhan Sel dan Jaringan serta Perkembangan Batang, Daun, dan Akar

1. Pertumbuhan sel dan Jaringan

JARNGAN Tumeurtar

T

Meristem

Levdicl dart

Meristem selunder

Merfstem interkalar

Meristem apial

|

Meristem pri mer

l

e terdini” dari bervzmn dalam
. e [
'_—7/\\ protoderm ?meewtukaw Shuktyr
[ Meristem apfkal — Meristem apikal L pokambium bubun Sekun der dan
| batang 7_ daun — meristem dagar  pewbesaran batang
e b@rpamn dalam
_— buoubang _omjodi |
- flmaw]anqqn vas
- e batang
ﬂ]a&;lg;;n peVuEUp jaringan dasaC Jaringan Vasiulev .
Cepio{ermris‘) ((arwlcfma,\co\emtim dan ( xtlem dan —(—\oem)

Sklerenkkim)

Perkembangan Batang, Daun, Akar
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ORGAN  TUMBUHAN
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Lampiran 6

Contoh Deskripsi materi inisiasi mengacu pada Peta Konsep

1.

a. Pertumbuhan sel dan jaringan

Pada tumbuhan, pembentukan sel-sel baru terus terjadi sampai tumbuhan dewasa.
Kegiatan ini berlangsung di daerah meristem yang tersusun oleh sel-sel yang terus
menerus melakukan pembelahan. Secara umum jaringan meristem meliputi meristem
apikal, meristem primer, meristem sekunder dan meristem interkalar.

Meristem apikal memeristem apikal batang dan meristem apikal daun. Meristem primer
terdiri dari protoderm, prokambium dan merisrem dasar. Meristem sekunder berperan
dam pembentukan struktur tubuh sekunder dan pembesaran batang. Meristem
interkalar berperan dalam pemajangan ruas batang. Dalam perkembangannya meristem
primer mengalami perkembangan menjadi jaringan penutup (epidermis), jaringan dasar
(parenkim, kolenkim dan sklerenkim).

b. Perkembangan batang

Batang berkembang dari meristem pucuk yang mengalami diferensiasi menjadi
epidermis, struktur vasekuler berupa xilem atau floem dan jaringan dasar.

c. Perkembangan daun

Daun merupakan perkembangan primordia daun yang berkembang melalui 4 tahapan :
1) inisiasi
2) pembentukan penyangga daun
3) diferensiasi awal
4) pembentukan sumbu daun
5) pembentukan helai daun
6) histogenesis

d. Perkembangan akar

Akar tumbuhan dibedakan menjadi akar tunggang dan akar serabut. Akar tunggang
merupakan hasil perkembangan akar primer (radikula) dari perkecambahan, sedangkan
akar serabut berasal dari perkembangan akar adventif pada pangkal batang.
Pertumbuhan dan perkembanagn akar yang sangat cepat terjadi terutama di bagian
ujung akar, sedangkan percabangan akar terjadi di bagian akar yang telah mengalami
modifikasi, baik yang dipengaruhi oleh genetik seperti umbi akar atau yang dipengaruhi
lingkungan atau interaksi dengan mikroba seperti bintil akar.
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